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Kata Pengantar

Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua.

embangunan perkebunan dewasa ini semakin memperoleh tantangan besar

baik yang datang dari internal maupun eksternal, hal ini tidak terlepas dari
peran komoditas perkebunan sebagai komoditas strategis yang menopang
ekonomi nasional. Perbincangan mengenai ekonomi nasional pasti tidak lepas
dari produk perkebunan, turun naiknya harga produk perkebunan di pasar dunia
akan berpengaruh pada pendapatan negara, kestabilan ekonomi nasional dan G|
berpengaruh juga pada pendapatan pekebun serta tenaga kerja yang terlibat dalam
pengusahaan perkebunan.

Berdasarkan data BPS, rasio antara indeks harga yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar
petani (NTP) tahun 2019 secara rata-rata nasional sebesar 94.95% turun 2,67% dibanding tahun 2018.
Sedangkan daya tukar (terms of trade) dari produk pertanian dengan biaya produksi (profitabilitas) (NTUP)
sebesar 104,73% masih dalam posisi positip walaupun juga terjadi penurunan dibanding tahun sebelumnya.
Penurunan ini dipengaruhi oleh rendahnya harga jual komoditas perkebunan ditingkat pekebun akibat dampak
harga jual internasional yang rendah juga.

Hambatan atas produk perkebunan seperti isu lingkungan dan labeling produk pangan dari negara asal oleh
Uni Eropa (UE) serta isu karet terkait adanya kelebihan pasokan di negara konsumen utama karet seperti Cina,
Amerika, Jepang & UE telah disikapi melalui pendekatan G to G ke negara anggota UE, pengembangan pasar
baru serta diintensifkan riset biodiesel B100 dengan tujuan menyerap produk CPO. Rendahnya harga karet
disikapi dengan kesepakatan di forum ITRC dengan mengurangi kuota ekspor untuk setiap anggota secara
proporsional dan memanfaatkan produk karet sebagai bahan aspal, docking ban pelabuhan, dll. Secara
umum komoditas perkebunan mengalami peningkatan volume ekspor namun disaat yang bersamaan terjadi
penurunan nilai jual di pasar internasional, hal ini disebabkan oleh pasokan yang melimpah tidak sebanding
dengan kenaikan permintaan.

Komoditas binaan perkebunan (Kepmentan No. 141/2019) sebanyak 137 komoditas, dimana dari jumlah
tersebut sebanyak 32 komoditas diperdagangkan di pasar internasional dalam bentuk produk segar dan
olahan, sampai dengan bulan Desember 2019 telah menghasilkan devisa sebesar US5$24,97 milliar dengan
surplus neraca perdagangan sebesar US$20,71 milliar.

Pengembangan komoditas perkebunan melalui dana APBN TA. 2019 dilakukan terhadap 16 komoditas unggulan
nasional yang tersebar diseluruh Indonesia berdasarkan wilayah pengembangannya dengan alokasi anggaran
sebesar Rp1,161 triliun dengan target luas areal 102.082 hektar, fasilitasi pasca panen 106 unit, fasilitasi
pengolahan 136 unit, pembangunan 20 Desa Pertanian Organik, dll. Upaya-upaya ini dilakukan dengan harapan
agar produksi dan produktivitas tanaman perkebunan meningkat signifikan, memiliki nilai tambah, memiliki daya
saing di pasar internasional, terciptanya kesempatan kerja, terciptanya kedaulatan pangan, berkembangnya
agroindustri, meningkatnya devisa, meningkatnya pendapatan negara dan kesejahteraan rakyat.

Dengan demikian, saya mewakili segenap civitas Ditjen Perkebunan mengucapkan terima kasih kepada Menteri
Pertanian dan seluruh pemangku kepentingan atas kepercayaan, dukungan dan kerja sama yang diberikan.
Apresiasi tertinggi diberikan kepada seluruh pegawai Ditjen Perkebunan atas dedikasi dan kinerjanya. Semoga
laporan ini bermanfaat dan sebagai bagian bentuk pertanggungjawaban atas hasil kinerja Ditjen Perkebunan
selama tahun 2019

Wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.
Jakarta, Januari 2021

Direktur Jenderal Perkebunan
<

Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc.
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Executive
Summary

Peran Perkebunan Dibidang Ekonomi, -

Ekologi dan Sosial Sebagai Wujud
Pelayanan Kepada Masyarakat

erkebunan dinilai menjadi kekuatan dan

penopang ekonomi nasional, hal ini terbukti

dari tahun ke tahun selalu berkontribusi

dalam meningkatkan besaran PDB; nilai
investasi/ penanaman modal dalam negeri maupun
luar negeri yang tinggi; menyumbang surplus neraca
perdagangan internasional; sumber devisa negara;
berkontribusi dalam peningkatan penerimaan negara
melalui cukai tembakau, pajak ekspor dan bea
keluar; pungutan ekspor bagi produk minyak sawit,
penyediaan bahan pangan dan bahan baku industry.
Berdasarkan catatan sampai dengan triwulan Il
tahun 2019 kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional sebesar Rp399 triliun lebih
dan diperkirakan akan melebihi Rp500 triliun di akhir
2019. Pendapatan ini di triwulan yang sama telah
melebihi pendapatan sektor minyak dan gas (migas)
yang hanya mencapai Rp 328 triliun.

Selain peran ekonomi, perkebunan juga memiliki
peran ekologis dan sosial budaya. Peran inklusifitas
ekologis diasumsikan perkebunan sebagai salah satu
paru-paru ekosistem yang menyerap dan mereduksi
karbondioksida sekaligus mengeluarkan oksigen di
atmosfer bumi, penyedia bahan bakar nabati dan
bioenergy yang bersifat ramah lingkungan yang
terbarukan, penurun emisi gas rumah kaca serta
mendukung pelestarian SDA dan lingkungan hidup
sedangkan peran sosial perkebunan pembuka
lapangan kerja dan penyerap tenaga kerja yang
berkelanjutan sesuai amanat Undang-Undang No.
39/2014 tentang Perkebunan.

Keputusan Menteri Pertanian No: 141/2019
tentang Jenis Komoditas Tanaman Binaan Lingkup
Kementerian Pertanian (revisi atas Kepmentan
511/2006 & Kepmentan No. 3599/2009 tentang
perubahan lampiran | Kepmentan 511/2006)
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menambah 10 tanaman binaan Ditjen Perkebunan
menjadi 137 yang sebelumnya 127 tanaman (No.
3599/2009) yaitu Gewang, Nila (Nila Tenctoria & Nila
Suffruticosa), Sagu (Sagu & Sagu Baruk), Tanaman
Penutup Tanah ( Puerariu, Sentro, Kalopo, Mucuna),
Tanaman Pucuk Hijau (Orok-Orok, Flemingia,
Magnolia), Kelor, Kurma dan Buah Tin/Ara. Selain
menambah juga merubah nama Panili menjadi Vanili,
Bintan menjadi Bintaro serta menambabh istilah nama
pada tanaman tertentu seperti Keningar/Kayu Manis
Cina, Kikio/Bunga Lonceng, Pisang Manila/Pisang
Abaka, Jarak (Kepyar), Jarak Merah/Landi, Biduri/
Widuri. Selain itu menghilangkan istilah “cassiavera”
pada kayu manis.

Dari sejumlah 137 tanaman binaan tersebut di
tahun 2019 terdapat 32 komoditas binaan yang
diperdagangkan di pasar internasional dan sampai
dengan akhir bulan Desember 2019 (data sementara)
telah menghasilkan devisa sebesar US$24,97 milyar
dengan surplus neraca perdagangan sebesar
USS$20,71 milliar, jika dirunut dari perspektif bisnis
maka banyak potensi perkebunan yang dapat
dikembangkan sebagai komoditas prospektif ekspor
yang akan mempercepat program “GRATIEKS”
gerakan tiga kali lipat ekspor.

Diharapkan dengan meningkatnya ekspor akan
mendorong peningkatan PDB perkebunan dengan
asumsi memperluas lapangan kerja, investasi
meningkat tajam, konsumsi secara parallel akan
terdorong dan secara berantai akan menumbuhkan
ekonomi nasional. Indeks harga yang diterima
petani (IT) tanaman perkebunan rakyat tahun 2019
sebesar 129.83, indeks harga yang menunjukkan
perkembangan harga produsen atas hasil produksi
petani. Dari nilai IT, dapat dilihat fluktuasi harga
barang-barang yang dihasilkan petani.

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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RPJMN 2015-2019 pengembangan
merupakan manifestasi

perkebunan
gerakan pengembangan
perkebunan dengan membagi kedalam 2 program

agenda prioritas yakni yang pertama agenda
prioritas yang mendukung NAWACITA dan yang
kedua agenda prioritas TEMATIK. Sasaran kegiatan
agenda prioritas mendukung Nawacita yatu
pengembangan tanaman kelapa sawit, karet, kakao
kopi, teh dan kelapa. Pengembangan kelapa sawit
pendanaannya melalui BLU sawit sedang Ditjen
Perkebunan sebagai penerbit rekomendasi teknis
kelompok yang diusulkan sebagai penerima bantuan
pengembangan kelapa sawit.

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas
tanaman perkebunan salah satunya diawali dengan
penggunaan benihunggulbermutu, didukung dengan
penggunaan sarana produksi yang tepat sesuai
rekomendasi, dan penerapan sistem manajemen
usaha tani yang sesuai.

Sedangkan pengembangan karet, kakao kopi, teh
dan kelapa didanai melaui dana APBN Perkebunan
dalam kerangka agenda prioritas agroindustry
sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas
rakyat dan daya saing di pasar internasional dengan
sasaran komoditas kelapa sawit, karet, kakao, teh,
kopi dan kelapa dengan luas sasaran pengembangan
karet 15.760 hektar, kopi 2.626 hektar, kakao 8.000
hektar, teh 210 hektar dan kelapa 14.125 hektar. Hasil
yang diperoleh dari pengembangan 2019 adalah
target kopi, kakao, kelapa dan teh tercapai seluruhnya
sedang karet tercapai 15.610 hektar karena di
kabupaten Meranti Riau seluas 150 hektar tidak dapat
dilaksanakan disebabkan hasil lelang pupuk dalam
satu paket dengan benih tidak sesuai speksifikasi
teknis dalam KAK. Berikutnya Agenda prioritas
dukungan Nawacita kedaulatan pangan sebagai

upaya dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
dengan menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik melalui peningkatan kedaulatan
pangan dengan sasaran komoditas tebu seluas 15.150
hektar yang tersebar di 10 provinsi (Sumatera, Jawa,
Sulawesi dan Kep Nusa Tenggara) dari target tersebut
terealisasi 15.103 hektar, tidak tercapainya target
100% karena penanaman tebu di Konawe Selatan
tidak dilaksanakan serta KBD didaerah yang sama
hanya dilaksanakan 103 hektar dari target 150 hektar.

Agenda  prioritas TEMATIK dengan konsep
membangun Indonesia dari pinggiran dengan
memperkuat daerah-daerah (perbatasan, daerah

tertinggal dan daerah kawasan timur Indonesia) dan
desa dalam kerangka negara kesatuan menjadi salah
satu arah kebijakan. Komoditas yang dikembangkan
seluruh komoditas unggulan termasuk yang ada di
agenda prioritas Nawacita. Dalam kegiatan Tematik
ini juga termaktub anggaran janji presiden, anggaran
resposif gender, anggaran pendataan perusahaan
kelapa sawit, ISPO.

Laporan tahunan juga menampilkan highlight
pencapaian prestasi perkebunanseperti Penghargaan
AVPA Award untuk kopi dan teh Indonesia Kopi
Indonesia berhasil meraih penghargaan International
AVPA France Gourmet Award 2019 bertema “Coffees
Locally Roasted in their Country of Origin” sedang teh
dengan brand Bankitwangi mendapat penghargaan
untuk kompetisi “Teas of The World"”. Highlight
lainnya mengenai diresmikannya 5 PG baru di Jawa,
Sumatera, Sulawesi dan NTB, berhasilnya perintisan
pendataan perusahaan perkebunan kelapa sawit
melalui ssstem aplikasi “SIPERIBUN" dan berhasilnya
Ditjen Perkebunan melakukan penyerapan anggaran
diatas 96% sebuah prestasi yang belum pernah
terjadi selama ini.
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Highlight
AVPA Award Kopi dan Teh

Prestasi

Kopi dan Teh

Indonesia

Secara total terdapat

19
kategori
Jenis kopi
pengharézzz mi[:rgz::

emas, perak, perunggu
hingga gourmet.

Penghargaan AVPA Award untuk kopi dan teh Indonesia dalam International AVPA
France Gourmet Award 2019 bertema “Coffees Locally Roasted in their Country
of Origin” diberikan kepada 11 brand kopi antara lain untuk Anomali, Eksportir
Kopi Indonesia, Gayobies Kopi Nite, Bermani Coffee, Ciragi Kintamani, Bencoolen,
My Kopi-O, CoffeeHQ, Kultur Haus, Kawi Sari Coffee, Kopi Gunung Wangun
Dua. Secara total terdapat 19 kategori jenis kopi yang menerima penghargaan
mulai dari emas, perak, perunggu hingga gourmet. Selain kopi, terdapat juga 1
penghargaan yang diberikan untuk teh Indonesia dengan brand Bankitwangi
untuk kompetisi “Teas of The World".

Penghargaan yang didapatkan oleh kopi-kopi Indonesia ini membuktikan
keunggulan kualitas kopi Indonesia yang mampu berkompetisi secara global.
Penyelenggaraan pemberian penghargaan ini merupakan kerjasama antara AVPA
France dengan Kementerian Perdagangan dan KBRI Paris, yang di Indonesian
Brands Pavilion Hall 3A TEI 2019.

Turut memberikan penghargaan adalah Dubes Arrmanatha Nasir, pihak Kedutaan
Besar Perancis untuk Indonesia, Country Manager AVPA, Atase Perdagangan KBRI
Paris, dan pejabat dari Business France. AVPA, atau Agence pour La Valorisation
des Produits Agricoles, merupakan sebuah organisasi asal Perancis yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan memasarkan produk pertanian
pada tingkat nasional dan internasional.
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Pabrik Gula Baru

Sebaran Pabrik Gula Baru

PT. Pratama Nusantara Sakti

¢ PT. Jhonlin Batu Mandiri

PT. Industri Gula
Nusantara

PT. Rejoso Manis Indo X .
Investasi 5 Pabrik Gula Baru

PT. Muria Sumba Manis RP12’52Tri“u“ Rupiah
kapasitas Giling

26.000 TP

selesai dibangun di 2019
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Kinerja Anggaran

Realisasi Keuangan
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Dalam 5 tahun terakhir anggaran yang dikelola sebesar Rp9,591 triliun dengan rata-rata realisasi sebesar
83,80%, realisasi terendah terjadi pada tahun anggaran 2015 dari anggraran Rp4,497 triliun hanya terserap
79,20% faktor terbesar yang mempengaruhi tingkat serapan saat itu adalah revisi penambhan anggaran
terjadi pada bulan Mei sehingga pelaksana daerah kesulitan memperoleh CP/CL meskipun alokasi anggaran
secara umum dialokasikan untuk pengadaan alsintan. Namun besaran anggaran ternyata tidak berpengaruh
signifikann pada penyerapan anggaran hal ini ditandai dengan rendahnya anggaran TA. 2016 -2018, faktor
yang mempengaruhi adalah kebijakan daerah yang mengutamakan kegiatan infrastruktur umum dan besaran
anggaran yang dilelangkan. Memasuki TA. 2019 penyerapan memasuki babak baru dimana penyerapan
anggaran sudah mulai konsisten dan mendekati yang ditargetkan setiap triwulan bahkan sampai tahun
anggaran berakhir penyerapan anggaran mencapai tingkat tertinggi yaitu 96,09% yang selama ini belum
pernah dicapai.
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Surplus Perdagangan Internasional
Komoditas Perkebunan

2015 2016 2017 2018 2019*

Perdagangan
Produk Segar
& Olahan
Komoditas
Perkebunan

Neraca (USSmilyar)
*) 2019 angka sementara
Sumber: PUSDATIN Kementan (database.pertanian.go.id)

Neraca Perdagangan 2019

Perdagangan selama 5 tahun terakhir, menunjukkan trend positif meskipun tahun 2019 terjadi penurunan
sampai titik terendah hal ini dipengaruhi oleh gejolak harga CPO & karet dimana harga CPO terimbas isu
lingkungan dan labeling oleh Uni Eropa (UE) sedang isu karet terkait adanya kelebihan pasokan di negara
konsumen utama karet seperti negara Tiongkok, Amerika, Jepang Uni Eropa menyebabkan harga karet
tahun 2019 hanya Rp 9.000 per kilo dibanding harga tahun 2017 sekitar Rp 16.000 per kilo. Surplus tertinggi
diperoleh pada Tahun 2017 hal ini dipengaruhi oleh harga yang tinggi dan didukung peningkatan volume
komoditas yang diperdagangkan.

Sedang komoditas utama lain yang diperdagangkaan dipasar internasional mengalami penurunan harga
sementara volume cenderung konstan seperti produk kelapa harga turun 35% per kilo, CPO sawit harga
turun 22% sedang volume ekspor meningkat lebih dari 2 juta ton, karet turun 17% diikuti penurunan volume
ekspor juga hamper 700 ribu ton, kopi harga turun tipis sedang volume turun 100 ribu ton lebih. Selain itu
terdapat produk lada, pala, benih perkebunan, adas manis, teh, tembakau, kakao, cengkeh, panili, kapas, kayu
manis, kemiri, jarak kepyar, asam, gula tebu, gula bit, tebu, pinang, kacang mede, ginseng, rami, minyak atsiri,
ketumbar, biji wijen, jintan serat, sagu, gambir, kacang makademia, dan kapuk.
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Perkebunan
Dalam Pusaran
Pemban?unan
Nasiona

Peran Penting
Subsektor Perkebunan
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Subsektor perkebunan dalam sejarah panjangnya memiliki peran vital dalam peningkatan perekonomian
nasional baik secara ekonomis, ekologis maupun sosial budaya. Hal ini terbukti dari tahun ke tahun selalu
berkontribusi dalam meningkatkan besaran PDB; nilai investasi/penanaman modal dalam negeri maupun
luar negeri yang tinggi; menyumbang surplus neraca perdagangan internasional; sumber devisa negarg;
berkontribusi dalam peningkatan penerimaan negara melalui cukai tembakau, pajak ekspor dan bea keluar;
pungutan ekspor bagi produk minyak sawit dan turunannya, penyediaan bahan pangan dan bahan baku
industri; penyerap tenaga kerja; penyedia bahan bakar nabati dan bioenergy yang bersifat ramah lingkungan
yang terbarukan, penurun emisi gas rumah kaca serta mendukung pelestarian SDA dan lingkungan hidup
sesuai amanat Undang-Undang Perkebunan No. 39/2014.
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Ruang Lingku
Perke unagn P

[ ] [ ] [ ]
Definisi
Perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia,

sarana produksi, alat dan mesin, budidaya, panen, pengolahan dan pemasaran terkait
tanaman perkebunan.

Azas Penyelenggaraan Perkebunan

asas kedaulatan, kemandirian, kebermanfaatan, keberlanjutan, keterpaduan, kebersamaan,
keterbukaan, efisiensi, berkeadilan, kearifan lokal, dan kelestarian lingkungan hidup.

Kewajiban

Dengan pengertian yang luas tersebut, penyelenggaraan perkebunan mengemban

amanat dalam mendukung pembangunan nasional. Amanat tersebut mengharuskan

penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk

(1) meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat;

(2) meningkatkan sumber devisa negara;

(3) lapangan kerja dan kesempatan berusaha;

(4) meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa
pasar;

(5) meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industri dalam
negeri;

(6) memberikan perlindungan pada pelaku usaha
perkebunan dan masyarakat;

(7) mengelola dan mengembangkan sumber daya perkebunan secara optimal,
bertanggung jawab dan lestari; dan

(8) meningkatkan pemanfaatan jasa perkebunan.
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Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia



4

Agenda Prioritas

NAWACITA

RPJMN 2015-2019

Pengembangan Perkebunan

2 Agenda Prioritas Mendukung

NAWACITA

Agenda Prioritas

TEMATIK

rakyat dan daya saing di pasar
Internasional dengan sub
agenda prioritas akselerasi
pertumbuhan ekonomi
nasional melalui peningkatan
agroindustri berbasis
komoditas perkebunan (kelapa
sawit, karet, kakao, teh, kopi
dan kelapa serta mendorong
berkembangnya agroindustri di
perdesaan

1 Meningkatkan produktivitas

Mewujudkan kemandirian
2 ekonomi dengan
menggerakkan sektor-
sektor strategis ekonomi
domestik dengan sub agenda
peningkatan kedaulatan
pangan. Sasaran pokok adalah
tercapainya peningkatan
ketersediaan pangan dari tebu
yang bersumber dari produksi
dalam negeri untuk memenuhi
konsumsi gula rumah tangga
dan industri rumah tangga

Laporan Tahunan 2019
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membangun Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat
daerah-daerah (perbatasan,
daerah tertinggal dan daerah
kawasan timur Indonesia) dan
desa dalam kerangka negara
kesatuan menjadi salah satu arah
kebijakan yang akan diprioritaskan
Ditjen. Perkebunan melalui
kegiatan tematik




Komoditas
Unggulan Binaan

Tanaman Tahunan dan Penyegar

6

Kelapa Jambu Mete

Tembakau
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Arah Pengembangan
Komoditas Unggulan

\ ‘,, /
N
—— ™

1. Ekstensifikasi
2. Replanting
3. Bongkar Ratoon

o=

®

1. Intensifikasi
2. Rawat Ratoon

1. Rehabilitasi

1. Penyediaan Benih

¥4

®-0-9-0-®

1. Pengendalian OPT

1. Fasilitasi
Pengolahan &
Pasca Panen

Laporan Tahunan 2019
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Arah Kebijakan

Pengembangan komoditas-komoditas
tersebut dicapai melalui program
peningkatan produksi komoditas
perkebunan berkelanjutan dengan

implementasi kegiatan seperti rehabilitasi,
intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi
yang didukung oleh penyediaan benih
bermutu, pemberdayaan pekebun dan
penguatan kelembagaan, pembangunan
dan pemeliharaan kebun sumber benih,

penanganan pascapanen, pengolahan,
fasilitasi pemasaran, standarisasi mutu,
pembinaan usaha dan perlindungan
perkebunan serta pemberian pelayanan
berkualitas dibidang manajemen
dan kesekretariatan. Komoditas-
komoditas unggulan perkebunan
yang masih dalam tahap inisiasi tetap
dikembangkan dan difasilitasi Ditjen.
Perkebunan yang diarahkan untuk

pemenuhan standar pelayanan minimum
(SPM) yang meliputi penyediaan benih/
varietas unggul, pembangunan/
pemeliharaan kebun sumber benih
(demplot, kebun induk, kebun entres
dan lainOlain), pengendalian OPT,
penanganan pascapanen, pemberdayaan
pekebun, peningkatan kapasitas sumber
daya insani (SDI) dan penguatan
kelembagaan. Sedangkan dalam
tahap penumbuhan/pengembangan
selain penguatan aspek budidaya
dan  perlindungan perkebunan  juga
difasilitasi aspek pengolahan, standarisasi
mutu dan pemasarannya.



Sasaran Program
2015-2019

03 04

Tersedianya Terkendalinya
infrastruktur penyebaran
pertanian OPT dan DPI
perkebunan pada tanaman
pasca panen perkebunan,

05

Terwujudnya
akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah
ertanian di lingkungan
P : 3\ Direktorat Jenderal
perkebunan :

Perkebunan

02

Meningkatnya nilai
tambah dan daya
saing komoditas

01 06

Terpenuhinya ‘ Meningkatnya

kebutuhan kualitas layanan
pangan strategis dan informasi
perkebunan ] > _ § publik Direktorat
Jenderal

Perkebunan
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Isu Strategis

Tantangan dalam
Pembangunan Perkebunan

01 Isu yang berkembang di UE adalah peningkatan produksi sawit telah menimbulkan
dampak terhadap lingkungan seperti konversi lahan hutan menjadi lahan

perkebunan, pemusnahan beberapa spesies fauna, efek rumah kaca dan perubahan iklim.

Isu-isu ini berdampak pada tidak stabilnya harga CPO dunia. Selain itu Indonesia juga
e, mendapat tuduhan dari UE atas produk biodiesel dan fatty alcohol. Mengapa hal tersebut
bisa terjadi? Seiring meningkatnya dominasi minyak sawit pada perdagangan minyak
nabati dunia, ada yang merasa terancam eksistensi bisnisnya. Hal ini memicu sengitnya

persaingan minyak sawit dari Asia Tenggara dan minyak kedelai dari Eropa dan Amerika
Serikat.

o Uni Eropa (UE) yang mengeluarkan kebijakan EU Labelling Regulation 1169/2011
yang mempersyaratkan pencantuman sumber minyak nabati secara spesifik untuk
seluruh produk makanan yang beredar di UE.

o Produk kopi asal Indonesia dilaporkan diduga mengandung herbisida glyphosate

atau glifosat di atas batas ambang yang ditentukan. kopi Indonesia 98% berasal
dari petani kecil yang kecil peluangnya para petani menggunakan obat pembasmi
rumput yang mengandung glisofat.

o Produksi kakao nasional belum dapat memenuhi kebutuhan bahan baku industri

kakao dalam negeri. Pada 2018, impor biji kakao untuk kebutuhan bahan baku
industri Indonesia mencapai 226 ribu ton. Sedangkan pasokan dari dalam negeri hanya
mencapai 32,5 persen dari kebutuhan industri tersebut.

o 5Harga pembelian produk perkebunan daripetani masih rendah yang menyebabkan

kesejahteraan petani tidak membaik, pengolahan hasil panen petani pekebun
dalam memberikan nilai tambah ke produk perkebunan rakyat belum berkembang dan
pemasaran hasil masih terbatas.

06Permasalahan utama gula nasional datang dari segi produktivitas on farm
(tahun 2017 Indonesia 68,29 ton/ha, Brazil 68,94 ton/ha, India 70,02 ton/ha)
maupun tingkat rendemen di off farm (Indonesia 7,50%, Filipina 9,20%, Thailand 10,70%
& Australia 14,12%), dua hal inilah yang menjadi penyebab gula nasional sulit bersaing
dengan impor. Disisi on farm, produktivitas perkebunan tebu ditentukan oleh kesuburan
tanah, ketersediaan tenaga kerja, sistem irigasi dan penerapan teknologi. Sedang dari
sisi off farm untuk meningkatkan rendemen pemerintah perlu melakukan revitalisasi
pabrik gula dan penggilingan tebu eks Belanda dan PG tua lainnya milik BUMN.

Laporan Tahunan 2019
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Kondisi Umum

Kinerja Pendanaan

Perubahan kebijakan program dimulai penuh TA. 2017 dimana TA. 2016 sebagai tahun transisi antara
pelaksanaan Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Perkebunan Berkelanjutan
dengan Program Peningkatan Produksi Komoditas Perkebunan Berkelanjutan. Pendanaan pembangunan
perkebunan selama 5 tahun terakhir telah menghabiskan dana sebesar Rp7,779 triliun dari alokasi anggaran
sebesar Rp9,590 triliun dengan harapan terjadi peningkatan produksi perkebunan dan peningkatan
kesejahteraan pekebun.

Tabel 1. Alokasi Anggaran 2015-2019

Besaran APBN (Milyar Rupiah) Kurun Waktu 5 Tahun

Kegiatan

2015 2016 2017 2018 2019

1. Peningkatan Produksi,
Produktivitas dan Mutu Tanaman 2.066 64 - - -

Rempah dan Penyegar

2. Peningkatan Produksi,
Produktivitas dan Mutu Tanaman 1.565 1 - - -
Semusim

3. Peningkatan Produksi,

Produktivitas dan Mutu Tanaman 387 - - - -
Tahunan

4. Pengembangan Penanganan
Pascapanen Komoditas 48 2 - - -
Perkebunan

5. Peningkatan Produksi,
Produktivitas dan Mutu Tanaman - 544 462 501 379
Tahunan dan Penyegar

6. Dukungan Perlindungan

Perkebunan 174 10 38 96 56
7. Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis Lainnya Ditjen. 187 152 137 239 213

Perkebunan

8. Dukungan Pengujian dan
Pengawasan Mutu Benih serta
Penerapan Teknologi Proteksi 70 87 66 140 81
Tanaman Perkebunan (Surabaya,
Medan dan Ambon)

9. Pengembangan Tanaman Semusim

- 19 265 322 247
dan rempah
10  Dukungan Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan ) ee g3 10X =H
n Dukungan Perbenihan Tanaman B 31 114 238 57

Perkebunan

Laporan Tahunan 2019 (/\)
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Kondisi Umum
Kinerja Pendanaan

Alokasi Kegiatan
Tahun Anggaran 2019

Muatan sasaran
Program yang
tertuang dalam
RENSTRA
2015-2019
(edisi revisi):

Terpenuhinya
kebutuhan pangan
strategis perkebunan,
Meningkatnya nilai
tambah dan daya saing
komoditas pertanian
perkebunan, Tersedianya
infrastruktur pertanian
perkebunan pasca
panen, Terkendalinya
penyebaran OPT dan
DPI pada tanaman
perkebunan, Terwujudnya
akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di
lingkungan Direktorat
Jenderal Perkebunan,
Meningkatnya kualitas
layanan dan informasi
publik Direktorat
Jenderal Perkebunan.
Wujud kegiatan yang
dilaksanakan dengan
anggaran tersedia
sebesar Rp 1,161 triliun
diimplementasikan
kedalam kegiatan
pengembangan
komoditas perkebunan
melalui kegiatan utama,
sebagai berikut:

Laporan Tahunan 2019

Pengembangan
Tanaman

Tahunan dan
Penyegar

Pengembangan
Tanaman Semusim
dan Rempah

Perbenihan
Tanaman
Perkebunan

Dukungan
Pengolahan dan
Pemasaran Hasil
Perkebunan

Dukungan
Manajemen dan
Dukungan Teknis
Lainnya Ditjen
Perkebunan

Dukungan
Perlindungan
Perkebunan

Dukungan
Pengujian dan
Pengawasan
Mutu Benih

Serta Penerapan
Teknologi
Proteksi Tanaman
Perkebunan
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Kopi 3. Kelapa 5. Teh 7. Jambu Mete
2.626" 141254 2104 1.300"=
Kakao 4. Karet 6. Sagu 8. Kemiri Sunan
8.0004 15.760% 400H 100+

Tebu 3. Pala 5. Nilam
13.800" 27.836" 204

Lada 4. Cengkeh 6. Kapas

6.585" 12.520%= 800H=

Penyediaan Benih Unggul Tan. Perkebunan 4.081 Ha
Fasilitasi Teknis Dukungan Penyediaan Benih
Unggul Tanaman Perkebunan

Program Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera
(#Bekerja) Penyediaan benih (karet, kelapa, kakao,
kopi, pala, lada, jambu mete) 176.018 batang
Penyediaan pupuk 87,509 kg

Desa mandiri Benih 7 unit di 7 provinsi (kelapa, kopi,
lada, kakao, vanili)

Fasilitasi Pengolahan 136 unit

Fasilitasi Pascapanen 106 unit

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO)
Penyusunan/Pengembangan Standar Produk
Perkebunan

Penerapan Sistem Jaminan Mutu Produk Perkebunan

. Fasilitasi Pengembangan Pemasaran Perkebunan

Fasilitasi Keuangan
Fasilitasi Perencanaan
Fasilitasi Umum
Fasilitasi Evaluasi

Penanganan Organisme Pengganggu Tumbuhan
Perkebunan 7.350 Ha

Penanganan Dampak Perubahan lklim dan
Pencegahan Kebakaran Lahan/Kebun

Pengembangan Desa Pertanian Organik Berbasis
Komoditas Perkebunan 155 Desa

Fasilitasi Teknis Dukungan Perlindungan Perkebunan
Penanganan Gangguan dan Konflik Usaha Perkebunan

Dukungan perlindungan perkebunan
Dukungan pengujian dan pengawasan
mutu benih tanaman perkebunan
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Kondisi Umum

Kondisi Makro
Pembangunan Perkebunan

Neraca Perdagangan Internasional

2015 2016 2017 2018 2019*

Perdagangan
Produk Segar
& Olahan
Komoditas
Perkebunan

Neraca (USSmilyar)
*) 2019 angka sementara
Sumber: PUSDATIN Kementan (database.pertanian.go.id)

Neraca Perdagangan Produk Perkebunan 2019

Nilai perdagangan selama 5 tahun terakhir, menunjukkan trend positif meskipun tahun 2019 terjadi penurunan
sampai titik terendah. Penurunan ini dipengaruhi oleh gejolak harga CPO & karet, dimana harga CPO terimbas
isu lingkungan dan labeling oleh Uni Eropa (UE) sedang isu karet terkait adanya kelebihan pasokan di negara
konsumen utama karet seperti negara Tiongkok, Amerika, Jepang Uni Eropa. Disparitas harga karet antar
tahun 2019 dan 2017 sangat mencolok dimana harga tahun 2019 per kilo karet hanya Rp 9.000,- sedang harga
di tahun 2017 berkisar Rp 16.000 per kilo. Dengan harga yang tinggi ini disertai peningkatan volume ekspor
maka tahun 2017 mengalami surplus tertinggi dibanding tahun sebelumnya dan sesudahnya.

Meskipun CPO di Tahun 2019 mengalami penurunan harga namun volumenya justru naik berkisar 2 juta ton.
Kenaikan volume ekspor CPO didorong oleh beberapa hal, seperti pertumbuhan produksi dan produktivitas
kondisi alam yang bersahabat serta kebijakan-kebijakan yang dilakukan untuk mempermudah proses ekspor
produk perkebunan. Sebagai gambaran umum tahun 2019 hampir semua komoditas perkebunan mengalami
penurunan harga dipasar internasional seperti produk kelapa turun harga 35% per kilo, kopi, lada, pala, benih
perkebunan, adas manis, teh, tembakau, kakao, cengkeh, vanili, kapas, kayu manis, kemiri, jarak kepyar, asam,
gula tebu, gula bit, tebu, pinang, kacang mede, ginseng, rami, minyak atsiri, ketumbar, biji wijen, jintan serat,
sagu, gambir, dan kapuk.
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Kondisi Umum
Kondisi Makro

Eksport dan Import
Produk Perkebunan

Ekspor

45
o 39,22 40,35 41,29

35 34,63
30

31,8
26,81 25,5 27,9
25 22,29
20
15
10

2015 2016 2017 2018 2019*

37,91

O wm

=(Volume/Juta Ton) @ = Nilai (USSmilyar)
*) 2019 angka sementara

Perkembangan Ekspor Produk Perkebunan

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dunia maka kebutuhan akan pangan nabati, minyak nabati,
bahan baku industry manufaktur, bahan penyedap rasa makanan dll akan terus meningkat demikian juga
persaingan antar produsen komoditas perkebunan. Ekspor Indonesia mengalami fluktuasi baik dalam volume
maupun harga. Tahun 2019 terjadi anomali cukup besar dimana volume ekspor meninkat tajam namun
perolehan devisa menurun tajam terutama jika dibanding dengan tahun 2017. Dimana dalam 2 tahun terakhir
2018 & 2019 terjadi penurunan harga yang signifikan terhadap hampir kesemua lini produk utama ekspor
perkebunan seperti karet, cpo, kopi, kelapa, dll. Kondisi ini terjadi karena ada labelling oleh UE terhadap
produk pangan dari negara produsen, isu lingkungan untuk produk CPO, kelebihan pasokan karet dipasar
utama dunia, dll.

Impor
7 6,58
6 5,89 5,87 5,53
5’09 5,23
5 4,45 4.37 4,26
4 3,31
3
2
0
2015 2016 2017 2018 2019*

=(Volume/Juta Ton) @ = Nilai (USSmilyar)
*) 2019 angka sementara

Impor produk Perkebunan

Dalam memnuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak bias dipenuhi sendiri atau ada bahan tertentu yang tidak
diproduksi di dalam negeri maka ada produk perkebunan yang harus diimpor seperti Produk fraksi dari minyak
kelapa tidak dimurnikan, Konsentrat sentrifugal (lateks karet alam), minyak kelapa sawit mentah, dll. Volume
impor di tahun 2019 mengalami penurunan dan parallel dengan penurunan nilai impor, namun konstan secara
harga bahkan cenderung mengalami kenaikan harga.

\ Laporan Tahunan 2019
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Kondisi Umum
Kondisi Makro

Produk Domestik Bruto
Perkebunan

Jenis PDB
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428.782,60
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471.307,80
489.248,80
398.928,30

o
=
<
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N
)

2017 2018 2019*

= PDB Atas Dasar Harga Berlaku @®= PDB Atas Dasar Harga Konstan

*) 2019 angka sementara

Perkembangan Produk Domestic Perkebunan Bruto

perkebunan kelapa sawit terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi
kemiskinan dan sebagai industri padat karya, jutaan masyarakat pun bergantung pada sektor kelapa sawit.
Industri perkebunan sawit mampu menyerap hingga 7,3 juta tenaga kerja langsung dan lebih dari 14 juta
tenaga kerja tidak langsung, sementara kebun sawit yang dikelola petani swadaya mampu menyerap lebih 4,6
juta orang. Secara keseluruhan komoditas perkebunan memberikan sumbangan devisa hampir US$25 miliar,
disamping itu terdapat pendapatan dari cukai tembakau dan pungutan ekspor CPO. Daerah yang dominan
perkebunan cenderung lebih sejahtera dibanding daerah lain. Ini menunjukkan bahwa industri perkebunan
menyumbang terhadap pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) 2030.

Secara keseluruhan komoditas perkebunan
memberikan sumbangan devisa hampir

US$25miliar,

disamping itu terdapat pendapatan dari
cukai tembakau dan pungutan ekspor CPO.

Laporan Tahunan 2019 (@5
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Kondisi Umum
Kondisi Makro

NTP dan NTUP
Perkebunan

108,79 —~——
/ 107,05 107,7 ~——

104,73

103,7
98,91

97,18 97,86 97,62

94,95

2015 2016 2017 2018 2019*

=NTP @=NTUP

*) 2019 angka sementara

Indikator Utama Kesejahteraan Petani 2019

Kecenderungan dalam 5 lima tahun sejak 2015, nilai tukar petani dapat berfluktuasi terutama 2 tahun
terakhir dimana di tahun 2017 NTP rata-rata nasional sudah mendekati nilai dasar atau impas namun mulai
melemah kembali seiring nilai jual komoditas perkebunan yang rendah sampai menjelang akhir tahun 2019.
Namun kondisi nasional tidak serta merta menggambarkan pada kondisi daerah-daerah tertentu, masih ada
beberapa daerah pada tahun 2019 nilai tukar petani sangat kuat bahkan di Jawa Barat 110,68, Sulawesi Barat
sampai 111,85 bahkan Nusa Tenggara Barat 12,34 tertinggi diseluruh Indonesia, sedang daerah lain yang diatas
100 yaitu Lampung, Jawa Tengah, DI. Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Bali, Banten, Sulawesi
Selatan, Gorontalo, Papua Barat dan Maluku. Sedangkan NTP paling lemah ada di provinsi Kep. Bangka
Belitung yang hanya mencapai 83,01 diikuti provinsi Sumatera Selatan 90,51.

Kondisi NTUP dalam 5 lima tahun sejak 2015 meskipun berfluktuasi tetapi masih dalam posisi positip ditandai
dengan pencapaian NTUP tahun 2019 lebih tinggi 1,03 dibanding periode 2015 sedang pencapaian tertinggi
di tahun 2017.

@ Laporan Tahunan 2019
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Kondisi Umum

Kondisi Mikro

Pembangunan Perkebunan

Keadaan Tanaman Perkebunan Utama

Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kg/Ha)
No. Komoditas
2017 2018%) 2019*) 2017 2018%) 2019*) 2017 2018%) 2019
I. TANAMAN TAHUNAN
1. Karet 3.659.090 3.671.302 3.683.018 3.680.428 3.630.268 3.543171 1.205 1161 1158

2. Kelapa sawit  14.048.722 14.327.093 14.677.560 37.965.224 40.567.230 42.869.429 3.634 3.644 3.702

3. Kelapa 3473230 3475547 3500726 2854300 2899725 2.922.190 1100 1114 1119
4. Kopi 1.238.598 1.241.514 1.243.441 717.962 722.461 729.074 775 782 785
5. Kakao 1.658.421 1678.268  1.683.868 590.684 593.833 596.477 737 756 759
6. Jambu mete 506.752 504.317 51013 135.575 136.402 139.968 432 434 442
7. Lada 186.297 187.003 187.545 87.991 88.715 89.671 798 802 806
8. Cengkeh 559.566 561.212 562.456 13.178 123.399 123.766 345 371 372
9. Teh 13.307 13.216 13.029 146.251 141.341 141.252 1.670 1.592 1.590
10.  Sagu 306.805 308.981 315.240 432.913 470.883 478.361 3.557 3.715 3.716
1. Pala 196.868 202.325 202.776 32.842 36.242 37490 441 453 459
12. Kemiri Sunan 1.725 1.728 1.730 2 3 3 32 41 40

1. TANAMAN SEMUSIM

13. Tebu 430.363 417.576 453.238 2121.671 2174400 2.450.000  4.985 5.259 5.464
14.  Kapas 3.596 5.291 1.800 332 417 170 230 233 228
15. Tembakau 201.909 203.014 204.562 181142 181.308 183.360 917 902 905
16.  Nilam 20.508 20.536 20.541 2.207 2196 2.21 41 153 154

*) Angka sementara **) Angka Estimasi

Perkembangan Luas Areal, Produksi dan
Produktivitas Tanaman Perkebunan

Mengacu pada arahan Menteri Pertanian untuk menyusun “satu data” maka Ditjenbun belum merilis data
statistik angka tetap 2018, metode penghimpunan data yang selama ini berasal dari laporan daerah diubah
menjadi metode melalui peta tematik berdasarkan hasil interpretasi citra satelit yang diikuti dengan validasi
ke lapangan. Sesuai kondisi per tanaman 16 komoditas utama perkebunan diperkirakan pertumbuhan produksi
pada tahun 2019 naik 2,5 juta ton lebih, penyumbang utama kenaikan produksi adalah kelapa sawit dengan 2,3
juta ton dan gula tebu 0,28 juta ton sedang 3 komoditas diperkirakan akan mengalami pertumbuhan minus
yaitu karet lebih dari 87 ribu ton, teh dan kapas. Penurunan produksi karet dipengaruhi oleh melemahnya harga
jual karet petani yang terimbas harga jual karet dunia sehingga banyak petani karet yang tidak memelihara
dan tidak menyadap karet karena harga produksi lebih rendah dari harga jual. Untuk teh disebabkan alih fungsi
lahan teh menjadi peruntukan lain, demikian juga dengan kapas selain itu minat petani menanam kapas rendah.

Laporan Tahunan 2019 (W
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Kondisi Umum
Kondisi Mikro

Tenaga Kerja Perkebunan

Penyerapan Tenaga Kerja (Labours in Tree Crop Estates)

Komoditas Perkebunan

2018*) 2019**)
I. TANAMAN TAHUNAN
1. Karet (Rubber) 2.464.542 2.479158 2.497177 2.509.617 2.526.201
2. Kelapa sawit (Oil Palm) 5.482.931 5.341.873 6.731.823 6.865.017 7.267.460
3. Kelapa (Coconut) 6.580.816 6.861.363 6.839.545 6.836.616 5.503.857
4. Kopi (Coffee) 1.848.734 1.845.612 1.852.027 1.858.392 1.865.320
5. Kakao (Cocoa) 1.750.251 1.761.530 1.777.715 1.764.163 1.769.909
6. Jambu mete (Cashewnut) 735.501 725.951 716.885 716.504 728.899
7. Lada (Pepper) 273.570 280.808 281.665 282.000 292.252
8.  Cengkeh (Clove) 1.056.432 1.064.566 1.068.032 1.068.665 1.076.463
9. Teh (Tea) 210.851 209.036 210.941 211.265 188.683
10. Pala 198.032 210.732 211.936 212.412 244987
1. Kemiri Sunan 2.247 3.298 3.284 3.281 -
12.  Sagu 113.974 90.090 96.216 104.886 283.952

1. TANAMAN SEMUSIM

13.  Tebu (Sugar cane) 1.023.057 996.769 991.918 1.007.565 995.569
14. Kapas (Cotton) 7729 6.162 4913 6.418 2.626
15. Tembakau (Tobacco) 567.350 404.439 472.682 482.374 513.736
16.  Nilam (Pacthouli) 49.059 44976 44733 44.727 51193

22.365.076  22.326.363 23.801.492 23.973.902 23.311.107

*) Angka sementara **) Angka Estimasi

Perkembangan Ketenagakerjaan Perkebunan

Pengusahaan kelapa sawit masih prospektif dan diminati baik oleh pemilik modal maupun calon tenaga
kerja hal ini terbukti dengan kenaikan tenaga kerja di perkelapa sawitan tahun 2017 yang tembus 6,7 juta
orang lebih dibanding tahun sebelumnya, tren kenaikan ini diperkirakan akan berlanjut di tahun 2019 dimana
diperkirakan akan ada kenaikan hampir 8% dibanding 2017. Terdapat komoditas lain yang masih diminati
yaitu sagu yang diperkirakan ada kenaikan di atas 100% dibanding 2017, sedang pala dan nilam akan terjadi
kenaikan rata-rata 14% dibanding 2017. Sedang tanaman perkebunan yang peminatnya turun ekstrim adalah
kelapa, penurunannya mencapai 19% dibanding 2017 ha ini disebabkan harga jual kelapa turun tajam dengan
rata-rata penurunan diatas 70%, selain kelapa yang turun minat adalah teh, kemiri sunan, tebu dan kapas.

\ Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar

Prioritas Nasional

Sasaran Komoditas Tujuan
Sesuai dengan NAWACITA yang Meningkatkan produktivitas rakyat
ditetapkan oleh Pemerintah dan daya saing di pasar internasional
melalui peningkatan agroindustri

Kelapa Karet Kakao
Sawit

Kegiatan Pusat Kegiatan Daerah

APBN

Realisasi Fisik:

99,71%

Realisasi Anggaran:

96,70%

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar

Pengembangan

Kelapa

Luas Areal

3.473.230">

Status Pengusahaan

98,97*%

Perkebunan Rakyat

21

Produksi & Produktivitas

3.473.23042
1 1ton/ Ha
I

Jumlah Petani

6.265.268<

Kegiatan Pengembangan Kelapa

Peremajaan
11.8254=

Luas Areal

97,89%

Realisasi Keuangan

100%

Realisasi Fisik

G

Jenis Bantuan

® @ ®®

Bibit Pupuk NPK

® Pada tahun 2017 Indonesia
merupakan produsen
kelapa terbesar dunia (FAO)

® |ndonesia memiliki luas
areal pertanaman kelapa
terbesar di Dunia

® Produk olahan kelapa di
Indonesia memiliki potensi
dikembangkan dari 25 jenis
olahan menjadi hingga 125
jenis

Herbisida Knapsack

Perluasan
1.500H=

Luas Areal

97,44*

Realisasi Keuangan

100%

Realisasi Fisik

Jenis Bantuan

® @ ®®

Bibit Pupuk NPK Herbisida

® Penurunan Harga Kelapa
global yang menyulitkan
petani

® | uas areal Tanaman Tua
Rusak (TTR) hingga 12,11%

Knapsack

Intensifikasi
800H
Luas Areal

(-7 ? '
76,48" Y
Realisasi Keuanga *

100%
Realisasi Fisik

Jenis Bantuan

®

Knapsack

® Potensi Hilirisasi produk
turunan kelapa untuk
meningkatkan harga

® Optimalisasi
penggunaan dana KUR
sebagai stimulant petani

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar

Pengembangan
Tanaman Karet

Profil

Luas Areal tanaman karet:

3.671.387"=

Produksi sebesar:

3.630.357™"

Volume Eksport Sebesar:

2.954.366™"

[ ]

Petani .
2.268.116%K
Dimana
84,81%
dari luas areal tanaman
karet merupakan
Perkebunan Rakyat

Intensifikasi
10.000">

Luas Areal

96,65%

Realisasi Keuangan

100*

Realisasi Fisik

Kegiatan

Kegiatan pengembangan
antara lain : Peremajaan,
Intensifikasi & Perluasan

tanaman karet

; Perluasan
o Ha
Peremajaan . B ﬁgﬁreal
5.060H2 .
Luas Areal \ » 99,75%
N . Realisasi Keuangan
92,96% BN~ ="~
Realisasi Keuangan 97,12%
Realisasi Fisik
97,12*%
Realisasi Fisik
Vo
Tantangan | Peluang

Penurunan produksi @
Penurunan Harga @
Penyakit Jamur Akar Putih (JAP) @

® Penggunaan dana

KUR untuk peremajaan

® Meningkatkan serapan karet alam dengan
program aspal karet

Laporan Tahunan 2019
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Repub

lik Indonesia

“Saya minta nanti tidak hanya di tiga
provinsi, namun di seluruh provinsi. Nanti
akan kami berikan edaran agar aspal

pemakaiannya dicampur dengan karet,”
Presiden Joko Widodo



23

Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar

Pengembangan
Tanaman Kakao

o Daya Saing
97 ° Kakao
Perekebunan o
1.678.205" 4 |
Luas Areal terbesar Dunia
593 83T°" ® Pengolah ke
I;roduksi 3
380,74T°" terbesar Dunia

Volume Ekspor

289,00™"

Volume mpor

Peremajaan Perluasan
6.660" 1.0704=
Luas Areal Luas Areal
98,80% 99,50%
Realisasi Keuangan Realisasi Keuangan
100* 100*

Realisasi Fisik Realisasi Fisik

Keunggulan Kakao Indonesia

titik leleh (melting point) yang tinggi dan aroma yang kuat sehingga selalu dijadikan sebagai komponen
pencampur pada proses blending di pabrik-pabrik pengolahan makanan cokelat utama dunia.

]
Jenis Bantuan 31% Tanaman Tua/
L] °
Rusak/Tidak Produktif
Benih Kakao, Pupuk Organik, Pupuk NPK, Fungisida, Adalah kondisi pertanaman kakao
Herbisida, Insektisida, Knapsack & Pohon Pelindung di Indonesia saat ini

Laporan Tahunan 2019 (@5
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Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar
Pengembangan
Tanaman Teh
~———= Kepemilikan
Lahan
Kondisi « 46*
Pertanaman Perkebunan Rakyat
113.216H2 30%
Luas Areal Perkebunan Negara
141.341™" 24%
Produksi . Perkebunan Swasta

Kegiatan Pengembangan Teh

Fasilitasi Benih Siap Tanam Rehabilitasi Tanaman Teh

Luas Areal

110" (%) 100+

Realisasi Fisik

100* (&) 100*

Realisasi Anggaran

90,57* (i) 97,69%

Jenis Bantuan

Benih Siap Tanam Pupuk @ Benih Siap Tanam Pupuk
NPK Gaet (Alat Pemangkas) Organik Handsprayer

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar

Pengembangan
Tanaman Kopi

Indonesia peringkat 3
sebagai produsen kopi dunia

Indonesia menyuplai Produksi kopi Indonesia
7% pertahun rata-rata
kebutuhan kopi dunia 600 ributon

PR
1.191.646"
685.799™"

PBS
24.085
17.22™"

25

PBN
22.868"
14.941™"

Luas Areal :

1.238.59842
717.962™"

Kegiatan Pengembangan Kopi

8,0
Sée

Liberika

Perluasan

1 450QMa

. Luas Areal

99,63*

Realisasi

100%

1
1
1
1
1 Keuangan
1
1
1
1

Realisasi Fisik

8,0
Sée

Libtukom

Perluasan
oHa

| Luas Areal

99,76*

Realisasi

)
S&°

Robusta
Rahabilitasi Peremajaan Perluasan
200+ 1.60042 10012
Luas Areal Luas Areal Luas Areal
96,57* 97,79*% 100*
Realisasi Realisasi Realisasi
Keuangan Keuangan Keuangan
100* 100* 100*
Realisasi Fisik Realisasi Fisik Realisasi Fisik

)]

S&°

Arabika
Rahabilitasi Peremajaan Perluasan
10042 4.844" 4,526+
Luas Areal Luas Areal Luas Areal
71,37* 98,11 96,14%
Realisasi Realisasi Realisasi
Keuangan Keuangan Keuangan
100* 100* 100*%
Realisasi Fisik Realisasi Fisik Realisasi Fisik

1
1
1
1
! Keuangan
1
1
1

100*

Realisasi Fisik

Dukungan
Pengembangan

Kopi

Integrasi Indikasi
Kopi - Geografis
Ternak
4 1
Kegiatan Kegiatan
98,18* 1
Realisasi Fisik Kabupaten
100* 55,54%
Realisasi Realisasi
Keuangan Keuangan
Demplot
% Tanaman
Kopi
1
Kegiatan
1
Kabupaten
80,69%"

Realisasi Keuangan

Laporan Tahunan 2019 75>
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Pengembangan 8 Komoditas
Unggulan Binaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indoensia
Nomor 141/Kpts/HK.150/M/2/2019

[]
Sasaran Strategis Utama
Peningkatan Produksi dan Produktivitas TEBU, dalam rangka Pemenuhan penyediaan
bahan baku bagi industri gula untuk kebutuhan konsumsi GULA nasional.

Sasaran strategis utama
Ditjen. Perkebunan tahun 2015-2019.

Sasaran Strategis Pendukung
Pengembangan terhadap komoditas unggulan perlu ditingkatkan dalam rangka mendukung
kualitas sumberdaya perkebunan, yang merupakan sasaran strategis pendukung
Ditjen. Perkebunan tahun 2015-2019

Lada Pala Cengkeh Tembakau Vanilli Nilam Kapas

Kegiatan Pengembangan 2019

Kegiatan Pengembangan Tanaman Semusim dan Rempah tahun 2019

1. Pengembangan Tanaman Tebu
2. Pengembangan Tanaman Rempah
3. Pengembangan Tanaman Semusim Lainnya
4. Pengembangan Tanaman Semusim dan Rempah di Papua Barat
5. Fasilitas Teknis Dukungan Pengembangan Tanaman Semusim dan Rempah

Laporan Tahunan 2019
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Program
Pengembangan 2019

Pengembangan Tanaman
Semusim dan Rempah

Pengembangan Tanaman Tebu

Program pengembangan tebu tahun 2019 berfokus di 15 Provinsi, 39 Kabupaten di
Indonesia. Program terdiri dari Perluasan, Rawat Ratoon, Bantuan penyediaan sumber
air, dan bantuan Traktor.

Pengembangan Tanaman Rempah

Program pengembangan rempah tahun 2019 berfokus di komoditas Lada, Pala, Cengkeh
dan Vanilli di 20 Provinsi,104 Kabupaten di Indonesia Program terdiri dari Perluasan,
Rehabilitasi dan Intensifikasi. Bantuan yang diberikan berupa Benih, pupuk dan pestisida.

Pengembangan Tanaman Semusim Lainnya
Program pengembangan Tanaman Semusim lainnya tahun 2019 berfokus di komoditas
Kapas, Nilam, dan Tembakau di 13 Provinsi, 45 Kabupaten. Program terdiri dari Perluasan
sebesar 1.636 Ha. Bantuan yang diberikan berupa Benih dan Pupuk.

Pengembangan Tanaman Semusim
dan Rempah di Papua Barat

Program pengembangan Tanaman Semusim dan rempah lainnya di papua barat tahun
2019 berfokus di komoditas Pala. Program terdiri dari Rehabilitasi sebesar 700 Ha.
Bantuan yang diberikan berupa Benih, Pupuk dan alsintan kecil.

Fasilitasi Teknis Dukungan Pengembangan
Tanaman Semusim dan Rempah

Program Fasilitasi Teknis Dukungan Pengembangan tahun 2019 berfokus di kegiatan
yang mendukung dalam upaya pengembangan Tanaman semusim dan rempah. Kegiatan
tersebut berupa Kegiatan Direktorat Tananaman Semusim dan Rempah, Penguatan
Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM) di 7 Provinsi, dan Penerapan varietas tebu adaptif
di 8 provinsi.

RP246,98" RP239,39M

Total Anggaran Realisasi Keuangan

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Program
Pengembangan Tebu

Kinerja Pengembangan
Pergulaan Nasional 2019

Program Pengembangan Tebu 2019

® & O @&

1.045M2 14.0554 150" 1Q5Unit qUnit

Perluasan Rawat Ratoon Pembangunan Pengadaan Pengadaan
Tanaman Tebu Tanaman Tebu Kebun Benih Datar Sumber Air Traktor

it

Rr84,19M 7.955™" RP79,55" 15.103"2
Pe rﬁ‘gnegrg g;ar::]an izzguean: bpaunzuaknutZEJuk (9 4I 49%) (9 9104%)

Tebu 2019 2019 Realisasi Anggaran  Realisasi Fisik

Program Pengembangan Tebu 2019 memberikan
dampak positif terhadap produksi Gula Nasional

Luas Lahan Produksi Gula
(Hektar) (Ton)
454171 2.497.997
445.075 443.569*
2.258.133**
430.363 429.959 2.204.619 2170.948
2.121.671
2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
3,17% 4,02%
, ’ . LA .
Peningkatan Luas Lahan Tebu pada tahun 2019 Peningkatan Produksi Gula pada
dibandingkan tahun 2018* tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 *

j Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Sebaran Pabrik Gula
Di Indonesia

Lokasi Pabrik Gula Existing Q Lokasi Pabrik Gula Baru

12 Provinsi 58 Pabrik Gula Aktif

Sebaran Pabrik Gula di Indonesia

43 Pabrik Gula Aktif 15 Pabrik Gula Aktif

Di Pulau Jawa  Di Luar Pulau Jawa

5 Pabrik Gula Baru

Yang selesai dibangun di 2019
PT. Industri Gula Nusantara
PT. Rejoso Manis Indo

PT. Pratama Nusantara Sakti
PT. Jhonlin Batu Mandiri

PT. Muria Sumba Manis

Dengan Total kapasitas Giling :

26.0007P

(Ton Cane / Day)

12’52Triliun Rupiah

Nilai Investasi pembangunan 5 PG baru di Tahun 2019

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Program Pengembangan
Tanaman Rempah

Kinerja Pengembangan
Rempah Nasional 2019

Lada Cengkeh Vanilli
5) 850" 6 9.136H2 6 730H= 15Ha
Perluasan Perluasan Perluasan/ Perluasan
Peremajaan

Ha Ha Ha
(@)3355" (k40" (@A3i0

2.180" 16.400" 7.4504

Rehabilitasi =~ / Rehabilitasi =~ / Rehabilitasi

Rr136,35M 46.056"
— % | 46.056" %
Total3A§693a§an ggggis E Target Fisik !gg; Fisik
Anggaran |

Jenis Bantuan

2.924.0005k 522,60082t2n9 . 5,076™" 3.142r

Benih Lada Benih Cengkeh Pupuk untuk Komoditas Pupuk untuk Komoditas
Lada Cengkeh

2.122,3208t09 52,5005tk 4.575™" .

Benih Pala Benih Vanilli Pupuk untuk Komoditas 271 °

Pala (dalam bentuk cair Pupuk Organik untuk
dan padat) Komoditas Vanili

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Program Pengembangan
Tanaman Semusim

Kinerja Pengembangan
Semusim Nasional 2019

Nilam Tembakau
) Penanaman ) Penanaman 2/ Penanaman
21542
Pengembangan

Virgina Krosok

"6,53" 1.586"=
Wt : Ha *
ReG, 85" 9532* . 1636 96,94
Total Anggaran Realigasi . Target Fisik - l" e
[ ealisasi Fisi
Anggaran :

Jenis Bantuan

I
I
I
I
I
E NPK
I
200.00068atang  10Q,4K9 . 40QTon 95,15™n
Benih Nilam Benih Tembakau ! Pupuk Organik untuk Pupuk Anorganik untuk
! Komoditas Nilam Komoditas Tembakau
4.500K9 :
Benih Kapas E 175’3T°" 112’5 Ton
1 Pupuk Organik untuk Pupuk Anorganik untuk
| Komoditas Tembakau Komoditas Kapas

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Program Tanaman Semusim dan
Rempah di Papua Barat

Kinerja Pengembangan Tansimpah
di Papua Barat 2019

Kegiatan pengembangan berupa Penanaman kembali
Tanaman Pala yang telah rusak (Rehabilitasi) \™

Kab. Fak-fak, Papua Barat
Lokasi Rehabilitasi Tanaman Pala

Jenis Bantuan

NPK

42.0006"atang 1.400"ter 14 QVnit

Benih Pala Pupuk Organik Cair Alat Pertanian Kecil

Ha
2004 700"
Target Fisik 100
Realisasi Fisik
Laporan Tahunan 2019
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Rp2,60"
95,38"

Realisasi Anggaran

RP2,73M

Total Anggaran
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Direktorat Tanaman
Semusim dan Rempah

Fasilitasi Teknis Dukungan
Pengembangan Tanaman
Semusim dan Rempah

Kinerja Teknis
Dukungan Tansimpah 2019

Kegiatan Direktorat Tanaman Semusim dan
Rempah

Kegiatan Teknis dalam rangka mendukung pengembangan tanaman semusim
dan rempah terfokus pada kegiatan pembuatan pedoman terkait, pembuatan
roadmap, bimbingan teknis komoditas, dan pengawalan program daerah

Penguatan Lembaga
Ekonomi Masyarakat (LEM)

Kegiatan penguatan LEM difokuskan di 7 Provinsi., yaitu NTB, NTT, Maluku,
Sulawesi Utara, Kalimantan Barat, Kep Bangka Belitung dan Papua Barat.
Pelaksanaan kegiatan meliputi Sosialisasi, Pembentukan LEM, Bimbingan
Teknis, dan Asistensi.

[]
Penerapan Tebu Adaptif
Penerapan Tebu adaptif bertujuan untuk menguji varietas tebu pada kondisi
lahan kering. Kegiatan tersebut difokuskan di 8 Provinsi yaitu Bali, NTB, NTT
Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Riau dan Sulawesi Tengah.

RP14,35M

96,70*

Realisasi Anggaran

RP14,83™

Total Anggaran

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Summary

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan salah satunya diawali dengan
penggunaan benih unggul bermutu, didukung dengan penggunaan sarana produksi yang tepat sesuai
rekomendasi, dan penerapan sistem manajemen usaha tani yang sesuai.

Dalam upaya menyiapkan benih unggul bermutu, maka pada tahun 2019 melalui dukungan APBN
baik untuk kegiatan di Pusat dan Provinsi serta Kabupaten/kota, telah dialokasikan dukungan
pendanaan dalam rangka “Dukungan Penyediaan Benih Unggul Tanaman Perkebunan” dengan kegiatan
pembangunan, pemeliharaan, dan penentapan, evaluasi kebun sumber bahan tanaman perkebunan,
serta dukungan sertifikasi dan kelembagaan perbenihan perkebunan dengan target anggaran

Rp. 57.479.437.000,- dengan fisik seluas 4.081 Ha.
Realisasi anggaran sebesar Rp. 49.424.715.390,-
(85,99%) dengan realisasi fisik sebesar 3.678 Ha
(90,15%).

Dari seluruh kegiatan yang ada, sebagian besar kegiatan telah terlaksana dan diperoleh pencapaian melalui
kegiatan-kegiatan tersebut. Dari kegiatan pembangunan kebun sumber benih dan pembangunan nurseri
diperoleh penambahan areal kebun sumber benih dan bahan tanam yang dapat mendukung kegiatan
pengembangan perkebunan kedepan, selain itu melalui kegiatan pemeliharaan kebun sumber bahan tanam
dan kebun sumber benih yang sudah ditetapkan dapat diperoleh potensi produksi benih untuk kegiatan
penyediaan logistik benih. Pencapaian juga diperoleh melalui kegiatan sertifikasi dan pengawasan peredaran
benih perkebunan, sehingga penggunaan benih unggul bermutu semakin meningkat dan berdampak pada
peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan. Peningkatan produksi benih bermutu juga
terlihat dari hasil usaha kelompok tani pelaksana kegiatan Rintisan Model Desa Mandiri Benih (DMB). Usaha
penguatan kelembagaan produsen benih yang menjadi fokus utama dari kegiatan DMB semakin terlihat
dengan terpilihnya salah satu kelompok tani pelaksana DMB komoditas vanili, Provinsi Jawa Barat tahun
2019 sebagai pelaksana DMB terbaik pada Hari Perkebunan ke-62 yang berlangsung di Kota Malang karena
telah menghasilkan dan mampu mengedarkan benih vanili bermutu di tahun yang sama dan mampu menjadi
inspirasi bagi petani sekitar. Penguatan kelembagaan produsen benih melalui kegiatan DMB juga dicapai
oleh pelaksana DMB tahun 2018 di 3 provinsi yaitu Sulawesi Tenggara, Gorontalo dan Sulawesi Utara. Selain
kegiatan-kegiatan tersebut di atas, pencapaian juga diperoleh pada Program Bedah Kemiskinan Rakyat
Sejahtera yaitu selain menambah populasi tanaman perkebunan, kegiatan ini juga sangat berpotensi
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat miskin melalui penambahan paket benih tanaman
perkebunan, hortikultura dan paket peternakan ayam. Selain kegiatan daerah, pencapaian juga ditunjukkan
pada kegiatan Ditjen. Perkebunan yang alokasinya melekat di pusat yaitu pada kegiatan pelepasan varietas
yang telah melepas 50 varietas komoditas perkebunan dan terselenggaranya bimtek kompetensi PBT dalam
aspek manajerial komoditas Vanili dan Karet serta bimtek Pengelolaan Nurseri Modern.

Dalam pelaksanaan kegiatan Dukungan Penyediaan Benih Tanaman Perkebunan terdapat beberapa kendala
teknis meliputi anomali iklim, keterbatasan lahan, terdapat kebun sumber benih yang sudah tidak layak
berdasarkan evaluasi kelayakan UPTD sertifikasi dan PBT. dan kurangnya petugas PBT yang melaksanakan
fungsi sertifikasi benih perkebunan. Seluruh kendala pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi bahan evaluasi
pada perencanaan kegiatan tahun selanjutnya.

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Perkebunan berkelanjutan memiliki peran yang sangat strategis bagi pembangunn nasional, baik secara
ekonomi maupun ekologis, sosial dan budaya. Selain itu komoditas perkebunan juga berperan dalam
penyediaan pangan dan bahan baku industri, penyerap tenaga kerja cukup besar, sumber utama pendapatan
masyarakat pedesaan, pengentasan kemiskinan serta menjaga kelestarian sumber daya alam.

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan salah satunya diawali dengan
penggunaan benih unggul bermutu, didukung dengan penggunaan sarana produksi yang tepat sesuai
rekomendasi, dan penerapan sistem manajemen usaha tani yang sesuai.

Untuk mendukung pembangunan nasional dalam 9 agenda prioritas NAWACITA yang wajib dilaksanakan
dan sasaran strategis pendukung Direktorat Jenderal Perkebunan, maka Direktorat Perbenihan mewujudkan
dukungannya melalui “Kegiatan Dukungan Penyediaan Benih Unggul Tanaman Perkebunan”.

Kegiatan tersebut meliputi Penyediaan Benih Unggul Tanaman Perkebunan dan Fasilitasi Teknis Penyediaan
Benih Tanaman Perkebunan

Q . ' |
aporan Tahu
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Dukungan Perbenihan
Tanaman Perkebunan

Penyediaan benih unggul
tanaman perkebunan

Fasilitasi teknis dukungan
penyediaan benih unggul
tanaman perkebunan

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Sasaran dan Tujuan Penyediaan
Benih Unggul

Sasaran

Tersedianya benih unggul bermutu tanaman
perkebunan, berupa pembangunan kebun
induk kelapa, aren, kopi, lada, pala, cengkeh,
dan vanili serta kebun entres kakao;

Tujuan

1.

benih
untuk
pengembangan perkebunan;

tanaman
mendukung

Menyediakan
perkebunan

unggul

2. Memfasilitasi pemeliharaan kebun sumber
. Pemeliharaan Kebun Sumber Bahan Tanam benih (BPT, PIT, dan kebun entres) yang telah
berupa: pemeliharaan kebun induk kelapa, ditetapkan dan kebun sumber benih varietas
jambu mete, kemiri sunan, sagu, aren, kopi, unggul tanaman perkebunan;
lada, pala, cengkeh, vanili dan gambir;
pemeliharaan kebun entres karet dan kakao 1 3. Memfasilitasi penilaian, pemurnian,
serta pemeliharaan Kebun Benih Datar (KBD) penetapan kebun sumber bahan tanam
Tebu; tanaman perkebunan;
. Pemeliharaan Kebun Sumber Benih Unggul 4. Memfasilitasi penetapan kebun sumber
dan Unggul Lokal (BPT, PIT dan kebun entres) benih varietas yang telah dilepas;
yang telah ditetapkan;
5. Memfasilitasi evaluasi kelayakan kebun
. Penilaian, Pemurnian, Penetapan Kebun sumber benih tanaman perkebunan.
Sumber Bahan Tanam (penetapan kebun
sumber benih varietas yang sudah

dilepas dan kebun sumber benih tanaman
perkebunan (BPT, PIT dan kebun entres);

calon Kebun Sumber Benih
Tanaman Perkebunan berupa kegiatan
Evaluasi Kelayakan Kebun Sumber Benih
tanaman perkebunan dan Uji Kelayakan
Sumber Benih;

. ldentifikasi

. Penyiapan Benih Siap Tanam berupa
pemeliharaan produksi/perbanyakan benih
cengkeh, pala, lada, kelapa, karet, kopi, kakao
dan tebu siap tanam.

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Kebijakan Penyediaan
Benih Unggul

' & 2

Pembangunan Kebun .
Sumber Benih Rt§

Pembangunan Nurseri
(Komoditas Lada Dan
Kakao)

Evaluasi Kelayakan
Kebun Sumber Benih
Tanaman Perkebunan

Laporan Tahunan 2019
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Pemeliharaan Kebun
Sumber Benih, Kebun
Sumber Bahan Tanam
dan Kebun Benih Unggul
Tanaman Perkebunan

Uji Kelayakan Kebun
Sumber Benih
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Pembangunan Kebun Sumber Benih
(Tanaman Semusim dan Rempabh)

Lada Cengkeh Vanilli
Target: Target: Target: Target:
33Ha 10 Ha 10 Ha 4 Ha
Realisasi: Realisasi : Realisasi : Realisasi :

32Ha
(97%)

10 Ha
(100%)

10 Ha
(100%)

4 Ha
(100%)

Lokasi: Lokasi: Lokasi: Lokasi:
10 Provinsi yang 5 Provinsi di Aceh, 5 Provinsi di Sulawesi Bali dan Nusa Tanggara
tersebar di pulau Sulawesi Utara, Maluku, Utara, Maluku, Maluku Timur

Sumatera, Kalimantan,
Kep. Bangka Belitung
dan Kep. Riay;

Maluku Utara dan Papua
Barat

Utara, Gorontalo dan
Kepulauan Riau;

Catatan:

Kegiatan di Kabupaten
Bulukumba, Provinsi

Sulawesi Selatan (1 ha) tidak
dilaksanakan karena calon
lokasi kebun induk tidak sesuai
dengan rekomendasi teknis
pemulia.

Bantuan yang diberikan: | Pembangunan Kebun

Induk Lada seluas 1Ha,

e reteerenian . Kabupaten Luwu Timur,
. ! ° ° °
pemeliaraan o e | PYOVINSI Sulawesi Selatan

Benih siap tanam dan sarana pertanian
(pupuk, pestisida, tajar dsb)

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat

Perbenihan Perkebunan

Pembangunan Kebun Sumber Benih
(Tanaman Tahunan dan Penyegar)

Kelapa

Target:

61+

Realisasi:

56Ha
(92%)

Lokasi:

8 Provinsi di Riau,
Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara,
Maluku, NTT, Maluku
Utara, Gorontalo, dan

Kep. Riau (Kebun Induk).

Catatan:

Kegiatan di Kabupaten Sidrap,
Prov. Sulsel seluas 5 ha tidak
dilaksanakan karena varietas
benih penjenis yang tersedia
tidak sesuai IG.

Target:

9Ha

Realisasi:

7Ha
(78%)

Lokasi:

7 Provinsi di Jawa
Tengah, Jawa Timur,
Sumatera Barat,
Lampung, Sulawesi
Tengah, Bali dan
Sulawesi Barat (Kebun
Entres).

Catatan:

Kegiatan di Prov. Jawa Tengah(1
ha) dan Jawa Timur (1 ha) tidak
dilaksanakan karena lahan
tidak memenuhi syarat teknis
untuk komoditas Kakao Mulia.

Bantuan yang diberikan:

Biaya
penanaman dan
pemeliharaan
(HOK)

Alat pertanian
kecil, gerobak
dorong,
knapsack spayer

Benih siap tanam dan sarana pertanian
(pupuk, pestisida dsb)

Laporan Tahunan 2019

Target:

6Ha

Realisasi:

2Ha

Lokasi:

4 Provinsi di Jawa
Tengah, Sulawesi
Selatan, Papua (Kebun
Induk) dan Bengkulu
(Kebun Entres).

Catatan:

Kegiatan di Prov. Jawa Tengah
(2 ha) tidak dilaksanakan
karena lahan tidak memenuhi
syarat teknis, sedangkan
Sulawesi Selatan (2 ha) tidak
dilaksanakan karena varietas
benih penjenis yang tersedia
tidak sesuai IG.

3%

Bengkulu

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Aren

Target:

3Ha

Realisasi:

3Ha
(100%)

Lokasi:

Provinsi Sulawesi Utara
seluas 2 ha dan Provinsi
Banten seluas

1 ha (Kebun Induk)

Catatan:

Kegiatan pembangunan kebun
induk Aren disesuaikan dengan
varietas komoditas Aren yang
telah dilepas.

Pembangunan Kebun
Entres Kopi seluas
1Ha, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Pemeliharaan Kebun Sumber Benih yang
Sudah Ditetapkan (Kebun Induk, Kebun
Entres, BPT dan PIT)

01Pemeliharaan Kebun o Pemeliharaan 03Pemeliharaan KSB Unggul Lokal O4Penyebab
Sumber Benih (KSB) KSB tanaman tanaman perkebunan dilakukan teknis
meliputi pemeliharaan Kebun kakao terdiri dari pada KSB milik petani/kelompok tani/ realisasi tidak
Induk dan Kebun Entres yang pemeliharaan Kebun koperasi/pemda yang telah diseleksi sepenuhnya
telah ditetapkan, dan kebun Induk dan Kebun oleh Tim yang terdiri dari unsur Ditjen. mencapai 100%
sumber benih unggul lokal Entres Tanaman Perkebunan, Pemulia Tanaman, Pengawas yaitu dari hasil
berupa Kebun Entres, BPT dan Kakao; Benih Tanaman (PBT) dan ditetapkan oleh evaluasi kebun
PIT yang telah ditetapkan; Direktur Jenderal Perkebunan a.n. Menteri dinilai sudah
Pertanian; tidak layak.

Kopi, Kakao,

Karet, Kelapa Kelapa, Lada, Lada Kelapa, Kelapa,

Kelapa Pala Cengkeh, Pala, Cengkeh, Pala
; l Vanilli
Karet, Kelapa, B Karet, Kelapa, .'
Kayu Manis Lada, Cengkeh Kelapa

Kelapa,

Lada
: ! Karet,
o Lada Kelapa

. . ) .
) Kelapa, - ‘ )
farer Lada, Nilam, -

Kopi, Karet,
Lada, Pala ™

Kelapa,
Kayu manis,
Cengkeh, Pala

Karet ' Cengkeh, Pala

v
Karet, Kelapa, ‘L ‘ -
Gambir Kopi, Kelapa, Lada
J Lada, Cengkeh, Manis
- Pala )
Kelapa, Lada, Kelapa,

Kopi,
Cengkeh, Pala Kelapa Kelapa, Lada, Cengkeh, Pala
Pala .
?q :%w ‘% i -

1

Kelapa, Kelapa,
Kelapa Kelapa Kelapa,
C keh, Pal: C keh
engke 2 engke Cengkeh, Pala,
Vanilli

Bantuan yang
diberikan:

Biaya Penanaman dan Pupuk dan
Pemeliharaan (HOK) Pengendali OPT

Target dan Realisasi Pemeliharaan KSB

Komoditas Kelapa Kopi kakao Karet Cengkeh Pala Lada Kayu Manis Vanili Gambir Nilam
Target (ha) 508 10 3 73 19 24 78 4 3 1 2
Realisasi (ha) 498 10 3 71 17 22 62 4 3 1 2
Persentase 98 100 100 97 89 92 79 100 100 100 100

keberhasilan (%)

Laporan Tahunan 2019 (@5
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Pemeliharaan Kebun Sumber
Bahan Tanam

01 Pemeliharaan Kebun 02Pemeliharaan 03Pada pemeliharaan KBD
Sumber Bahan Tanam dilaksanakan pada tebu hanya mencapai
meliputi pemeliharaan kebun Kebun Induk dan Kebun Entres realisasi 50% yaitu 25 ha dari
sumber bahan tanam yang yang telah dibangun mulai target 50 ha, hal ini disebabkan
ditanam menggunakan dana dari pemeliharaan tahun ke-1 setelah dilakukan evaluasi
APBN setahun sebelumnya sampai dengan tahun ke-6 dan sebagian dinyatakan tidak layak
sampai dengan menghasilkan pemeliharaan Kebun Benih Datar sebagai kebun sumber benih
benih; (KBD) Tebu; tebu.

Lokasi

Karet,

Kopi Lada,

Cengkeh, Cengkeh Kakao, Kelapa, Kakao, Kelapa,
Pala Pala Cengkeh, Pala

Kelapa,
Ceng keh
Kelapa,
Pala

Karet,

Kopi, Kelapa,
Sagu, Lada l

Kopi, Kakao,
Lada, Cengkeh,
Pala

Karet, Kopi,
Kakao, Kelapa,
Gambir

Karet

J Kakao,
Kopi, Kelapa,
Cengkeh ks . ’; Jambu
Kopi, Kelapa, Mete,
Lada, Cengkeh, Kopi, Kakao, Lada, elkeey
Pala Kakao Kelapa, Lada, Cengkeh, Cengkeh, Pala
Cengekeh, Pala Tebu
4
£ prar i
Karet, Kelapa,
Kemiri Sunan,
Lada
Kakao Cengkeh Kelapa Kopi, Jambu
Mete, Kelapa,
Vanilli

b“jia @;a W
—

Biaya Penanaman dan Pupuk dan
Pemeliharaan (HOK) Pengendali OPT

Bantuan yang 7

diberikan:

Target dan Realisasi

Kemiri Jambu

Komoditas Kelapa Kopi Kakao Karet Cengkeh Pala Lada Gambir Vanili Aren Tebu Sagu
Sunan Mete
Target (ha) 284 42 48 6 59 47 54 2 2 5 20 50 25 10
Realisasi (ha) 230 42 48 6 57 44 42 2 2 5 20 39 25 10
Persentase 81 100 100 100 97 94 78 100 100 100 100 78 100 100
keberhasilan (%)

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Pemeliharaan Kebun Sumber Benih
Unggul Tanaman Perkebunan

o Pemeliharaan kebun sumber 02Pemeliharaan o Realisasi pemeliharaan
benih unggul tanaman dimaksudkan untuk menunjukkan hampir
perkebunan milik petani/kelompok menjaga kesinambungan semua komoditas secara fisik telah
tani/koperasi/pemda yang telah dan eksistensi kebun sumber  dilaksanakan, kecuali komoditas
diseleksi oleh Tim yang terdiri benih unggul yang telah kelapa yang hany mencapai 92%.
dari unsur Direktorat jenderal ditetapkan oleh Direktur Hal ini disebabkan dari hasil
perkebunan, pemulia Tanaman, PBT Jenderal Perkebunan a.n evaluasi kebun dinyatakan sudah
dan ditetapkan oleh Direktur jenderal  Menteri Pertanian; tidak layak menjadi kebun sumber
Perkebunan a.n. Menteri pertanian; benih unggul.
Lokasi

Lada

Aren Kelapa, Pala

3
Kelapa :
’ Pala
) B 23
A A .
Kelapa [ - - -
L B f

Kelapa,
Cengkeh, Pala

-

g f - -

Cengkeh,
Kelapa

kakao, Nilam

Bantuan yang
diberikan:

Biaya Penanaman dan Pupuk dan
Pemeliharaan (HOK) Pengendali OPT

Target dan Realisasi Pemeliharaan KSB

Komoditas Kelapa Kopi Kakao | Cengkeh| Pala Lada Vanili Aren Nilam J;r:tt;u Pinang
Target (ha) 286 41 2 1 94 5 1 88 1 5 "
Realisasi (ha) 263 41 2 1 94 5 1 88 1 5 "
Persentase 92 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
keberhasilan (%)

Laporan Tahunan 2019 (@5
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Direktorat

Perbenihan Perkebunan

Pembangunan Nurseri
(Tanaman Lada dan Kakao)

Telah terbangunnya nurseri
tanaman

Lada

seluas
1 Ha
dan

Kakao

seluas
1 Ha
°

Kegiatan ini dilaksanakan
oleh Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Medan untuk
komditas Lada dan BBPPTP
Surabaya untuk komoditas
Kakao.

Pembangunan nurseri komoditas Lada dilaksanakan di Kabupaten Malinau,
ProvinsiKalimantanUtaradengantargetkapasitasproduksibenihladalebihdari
300 ribu batang benih. Sedangkan pembangunan nurseri komodita Kakao
dilaksanakan di Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara dengan
target kapasitas produksi benih kakao lebih dari 100 ribu batang benih;

Nurseri kakao dan lada dibangun di atas lahan pemerintah pusat/provinsi/
kabupaten/kota yang pengelolaannya diserahkan kepada BBPPTP sesuai
dengan wilayah kerjanya;

Pembangunan nurseri merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
menyediakan benih unggul bermutu terutama bagi usaha perkebunan rakyat
secara

6 Tepat (jumlah, mutu, waktu, jenis/
varietas, lokasi dan harga);

Nurseri yang telah dibangun diharapkan selain membantu memenuhi
kebutuhan benih unggul bermutu, juga dapat menjadi

pusat perbenihan perkebunan

sebagai percontohan perbenihan sekaligus menjadi pusat pelatihan
perbenihan bagi stakeholder perbenihan perkebunan terutama petugas dan
produsen benih perkebunan maupun kelompok tani dan masyarakat pekebun
hingga masyarakat umum termasuk pelajar dan mahasiswa.

Kendala teknis pada pembangunan nursery Kabupaten Bombana dan Malinau
salah satunya yaitu jenis tanah yang liat sehingga sangat berpengaruh
terhadap resapan air dan diperlukan tata kelola air secara khusus.

Shading House,
Kabupaten Malinau,
Kalimantan Utara

Laporan Tahunan 2019

Pembuatan Reservoir,
Kabupaten Bombana,

Area pembesaran, Kab.
Kabupaten Bombana,
Sulawesi Utara

Hasil pencitraan drone,
Kabupaten Bombana,

Sulawesi Utara Sulawesi Utara
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Perbenihan Perkebunan

Evaluasi Kelayakan Kebun Sumber
Benih Tanaman Perkebunan dan
Uji Kelayakan Kebun Sumber Benih

Target

1.445

Realisasi
Realisasi

<7
:;%
Gl

Evaluasi Kelayakan Kebun Sumber Benih
Tanaman Perkebunan (ha)

Uji Kelayakan
Kebun Sumber Benih (ha)

Persentase keberhasilan

64%

Persentase keberhasilan

81*

Identifikasi Calon Kebun Sumber Benih (KSB) Tanaman Perkebunan berupa kegiatan Evaluasi kelayakan KSB
tanaman perkebunan dilakukan terhadap calon KSB dan KSB yang telah ditetapkan oleh Direktur jenderal
Perkebunan a.n. Menteri Pertanian.

Kegiatan Uji Kelayakan merupakan salah satu bagian dari identifikasi calon kebun sumber
benih  yang dilakukan terhadap kebun sumber benih dan benih siap salur yang telah melewati
batas umur benih untuk disalurkan, melalui pemeriksaan oleh Tim dengan melibatkan
pemulia tanaman sesuai komoditas. Kegiatan ini dilaksanakan oleh BBPPTP Surabaya dan
BBPPTP Medan.

Laporan Tahunan 2019 (/\)
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia



46

Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Kegiatan Penyediaan

Benih Perkebunan Lainnya

Penetapan Kebun
Sumber Benih Varietas
Yang Sudah Dilepas dan
Kebun Sumber Benih
Tanaman Perkebunan

Penetapan dilaksanakan terhadap
calon kebun sumber benih milik
petani, pemda dan swasta melalui
pemeriksaan dokumen dan lapangan
oleh Tim yang terdiri dari unsur Ditjen.
Perkebunan, Pemulia Tanaman dan
PBT. Hasil pemeriksaan digunakan
sebagai dasar untuk penetapan kebun
sumber benih oleh Direktur Jenderal
perkebunan a.n. Menteri Pertanian.

Pada tahun 2019
terdapat kegiatan
penetapan kebun
sumber benih dengan
target 9 kegiatan yang
tersebar di 9 Provinsi
yaitu D.L.Yogyakarta,
Jambi, Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara,
Maluku, Gorontalo dan
Papua Barat . Dari 9
target kegiatan telah
terealisasi 100%.

Laporan Tahunan 2019

' Pemeliharaan Produksi/

Perbanyakan Benih

Merupakan kegiatan penyiapan benih
siap tanam yang dilakukan terhadap
produksi benih tahun 2018 yang siap
salur di tahun 2019. Ruang lingkup
kegiatan meliputi seleksi benih/
pemeliharaan, sertifikasi dan pelabelan
serta pembiayaan ongkos angkut dan
bongkar muat benih sampai ke titik
bagi.

Pada tahun 2019
terdapat kegiatan
pemeliharaan produksi
benih yang meliputi
komoditas Kelapa, Kopi,
Kakao, Karet, Lada,
Cengkeh, Pala, dan

. Tebu. Keglatan tersebut
' tersebar di 10 Provinsi
yaitu Jawa Tengah,
Riau, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan,

' Sulawesi Tenggara,
Maluku, Nusa Tenggara
' Barat, Papua, Bengkulu
dan SulaweS| Barat.
ngga akhir tahun
2019 keglatan ini telah
tereallsaS| 92,70%

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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Direktorat
Perbenihan Perkebunan

Fasilitas Teknis Dukungan Penyediaan
Benih Unggul Tanaman Perkebunan

X4

&>
Seed
Power

Sertifikasi dan

Pengawasan Mutu

Benih Tanaman
Perkebunan

Rintisan Model
Pengembangan Desa
Mandiri Benih

Sasaran

Terpenuhinya kebutuhan bahan tanam di masyarakat
yang menggunakan benih unggul yang telah
disertifikasi oeh Pengawas Benih Tanaman (PBT)
sehingga dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman perkebunan dan mendukung
Pembangunan perkebunan;

. Terwujudnya koordinasi antara pusat dan daerah
sehingga pelaksanaan kegiatan perbenihan
perkebunan dan pengawasan peredaran benih
unggul di daerah semakin baik;

. Terbangunnyarintisan model desa mandiri benihyang
dibangun oleh kelompok tani, gabungan kelompok
tani sebagai cikal bakal produsen benih untuk
mengedukasi petani meningkatkan kapasitas dalam
rangka produksi benih unggul bersertifikat guna
memenuhi kebutuhan benih tanaman perkebunan di
wilayahnya;

. Terlaksananya pemberian bantuan benih siap salur
tanaman perkebunan kepada penerima bantuan
Rumah Tangga Miskin Pertanian (RTMP) dan Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL) melalui Program
Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera (Bekerja).

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Program Bedah
Kemiskinan
Rakyat Sejahtera

Penguatan SDM

Perbenihan
Penilaian Perkebunan
Varietas
(]
Tujuan
Melaksanakan kegiatan sertifikasi,
pengawasan peredaran benih tanaman

perkebunan, untuk mendukung Peningkatan

Produksi dan Produktivitas  Tanaman
Perkebunan Berkelanjutan;
Meningkatkan koordinasi antara pusat

dan daerah sehingga kegiatan perbenihan
perkebunan dapat terlaksana dengan baik;

Mewujudkan  secara bertahap  melalui
penguatan kelembagaan petani di lokasi
desa pilot project yang dapat memenuhi
ketersediaan benih unggul Dbersertifikat
untuk masyarakat di wilayah kawasan
pengembangan dalam rangka mewujudkan

kemandirian benih tanaman perkebunan
secara berkelanjutan;
. Memberdayakan/meningkatkan kapasitas

masyarakat miskin dalam melaksanakan usaha
perkebunan guna meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan melalui kegiatan pertanian
yang terintegrasi berupa bantuan benih
tanaman perkebunan.

Laporan Tahunan 2019
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Perbenihan Perkebunan

Sertifikasi dan Pengawasan
Mutu Benih

Target Realisasi

%’7 ’
s PP
m

I
Sertifikasi dan Pengawasan Mutu

Benih Tanaman Perkebunan
(Kegiatan)

100%

Kegiatan sertifikasi dan pengawasan mutu benih tanaman perkebunan berupa pelaksanaan sertifikasi benih
dan pengawasan mutu benih tanaman perkebunan oleh PBT baik dari UPTD sertifikasi maupun UPT Pusat.
Sertifikasi benih oleh PBT diutamakan untuk kegiatan penyediaan benih yang dianggarkan melalui APBN.

Pada tahun 2019 telah dilaksanakan kegiatan
sertifikasi dan pengawasan mutu benih tanaman
perkebunan baik oleh UPTD sertifikasi provinsi atau
UPT pusat.

Laporan Tahunan 2019
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Perbenihan Perkebunan

Rintisan Model
Desa Mandiri Benih

Merupakan salah
satu bentuk kegiatan

penguatan kelembagaan

produsen benih yang

bertujuan memberikan

fasilitasi kepada
kelompok tani atau

gabungan kelompok tani

untuk meningkatkan
kapasitasnya dalam
rangka memproduksi

benih guna memenuhi

kebutuhan benih di
wilayahnya.

Tahun 2018:

Terbangun

56Unit
Desa Mandiri Benih
(DMB) di

2 2Provinsi

dengan komoditas
cengkeh, pala, lada,
kakao, kelapa, kopi,
jambu mete, karet.

Tahun 2019:

Terbangun

7Unit

Desa Mandiri Benih
(DMB)di
7Provinsi

dengan komoditas
kelapa, kopi, lada,
kakao, vanili.

Rumah
Pembibitan

Kerangka dengan
baja ringan

el

Success Story DMB 2018

Sulawesi Tenggara — Poktan. Purahu (Kakao),
Poktan. Horodopi (Cengkeh) berkapasitas
produksi lebih dari 25.000 batang benih;

® Gorontalo — Poktan. Janjiawar (Cengkeh)
berkapasitas lebih dari 25.000 batang benih,
Kramat (Kelapa) berkapasitas produksi
75.000 batang benih;

® Sulawesi Utara — LEM Desa Rerer (Cengkeh)
berkapasitas 29.000 batang benih.

Success Story
DMB 2019

® Kelompok Tani Hejo
Ngemploh pelaksana
kegiatan DMB Vanili di
Kab. Sumedang - Jawa
Barat

® Meraih penghargaan
DMB Terbaik di acara
Hari Perkebunan Tahun
2019 di Malang, Jawa

Telah memiliki ijin/rekomendasi sebagai produsen Timur

benih, keberlanjutan menghasilkan benih siap
salur yang dibutuhkan pekebun sekitar kawasan
pembenihan dan telah bermitra.

Sudah dapat menjual
benih siap salur vanili di
tahun pertama kegiatan
dan sebagai motivator
bagi petani sekitar

Bantuan
Berupa benih, pupuk, rumah
pembibitan, alat-alat pertanian

Komoditi
Jumlah bantuan
benih sebanyak

190.0008atang

Laporan Tahunan 2019
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Program Bedah Kemiskinan
Rakyat Sejahtera (#Bekerja)
Bidang Perkebunan TA 2019

Tujuan ¢

® Pemberdayaan/
meningkatkan kapasitas
masyarakat miskin

® Meningkatkan pendapatan
dan Kesejahteraan petani

® Pertanian yang terintegrasi
berupa bantuan benih siap
salur tanaman perkebunan

Kegiatan e

® Penyediaan benih (karet,
kelapa, kakao, kopi,
pala, lada, jambu mete)

176.0188B2atang
® Penyediaan pupuk
87,509k

® Sosialisasi, verifikasi,
moneyv, pengawalan

Rumah Kawasan Rumah Bantuan Benih
Tangga Miskin Pangan Lestari
Pertanian (KRPL)
(RTMP)
176.018
72.605
135.762

132 128
44.726 '

‘ 62% @ 77%

Laporan Tahunan 2019
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fask

Sasaran

Bantuan benih siap salur
tanaman perkebunan
kepada penerima bantuan
Rumah Tangga Miskin
Pertanian (RTMP) di

1 8Provinsi.

Kegiatan
® Target

176.0188atang

® Realisasi

135.76283tan9
(77,13%)

Bantuan Pupuk
Organik

Realisasl

Target

87.509

75.251
%
@
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Pelepasan
Varietas

Kegiatan Pelepasan varietas merupakan salah satu
kegiatan Fasilitasi Penyediaan Benih Perkebunan yang
alokasinya melekat di Pusat. Sidang pelepasan varietas
dilaksanakan 2 (dua) kali dalam 1 tahun.

Sidang | dilaksanakan pada tanggal 24 April 2019,

dengan usulan varietas yang akan dilepas terdiri dari 10 varietas. Hasil sidang menunjukkan
9 varietas dari 3 komoditi yang diajukan disetujui untuk dilepas dan 1 varietas tidak
dilepas yaitu Tembakau Var. Penang Pendek karena belum terdaftar sebagai varietas lokal
di PVTPP.

Komoditas Pengajuan Disetujui
Tembakau 5 4
Kelapa Dalam 1 1
Kopi Robusta 4
Jumlah 10 9

Sidang Il dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2019,

dengan usulan varietas yang akan dilepas terdiri dari 47 varietas dari 9 komoditi.

Hasil sidang menunjukkan 41 varietas yang diajukan disetujui untuk dilepas, sedangkan
6 varietas tidak dilepas yang berasal dari komoditi Kelapa Sawit, Teh, dan Abaka yang
disebabkan kurangnya kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan. Namun demikian,
varietas yang dinyatakan tidak lolos uji dapat mengajukan kembali pada sidang berikutnya
dengan melengkapi persyaratan sesuai dengan hasil sidang.

Komoditas Pengajuan Disetujui

Kelapa sawit 3 0
Tebu 3 3
Teh 9 7
Tembakau 14 14
Abaka 8 7
Kelapa 4 4
Kayu manis 3 3

Pala 2 2

Cengkeh 1 1

Jumlah 47 141

Laporan Tahunan 2019 (/\)
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Sertifikasi Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan Ambon

Sertifikasi BBPPTP Ambon

700.000

600.000

500.000

400.000

300.000

200.000

100.000

a2 . 7
Pala Cengkeh Tebu Kelapa

- Permohonan - Diperiksa - Lulus Sertifikasi Tidak Lulus

Kegiatan Sertifikasi dilaksanakan pada bulan Januari s/d Desember 2019 yang mencakup Provinsi Maluku
dan Maluku Utara. Selama tahun 2019 telah melaksanakan sertifikasi terhadap 645.330 benih Pala, 25.640
benih Cengkeh dan 4.059 planter bag Tebu, total jumlah adalah 675.029 benih bersertifikat.

Sertifikasi dilaksanakan sesuai permohonan yang masuk dari produsen benih. Sementara jumlah yang
memenuhi syarat/ lulus setelah diadakan pemeriksaan dari segi administrasi dan teknis adalah 329.733 benih
pala, 20.268 benih cengkih dan tebu 257.985 mata tunas sehingga total jumlah yang memenuhi syarat dan
lolos sertifikasi adalah 607.986 benih pala, cengkih dan tebu bersertifikat dan berlabel. Jumlah benih yang
memenuhi syarat dan lolos sertifikasi tersebut di telah mencapai target 500.000 benih bersertifikat dan
berlabel yang ditergetkan pada tahun 2019.

\ Laporan Tahunan 2019
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Sertifikasi Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan Medan

Sertifikasi Komoditi Lain

2.500.000

2.000.000

1.500.000

1.000.000

500.000

Kakao Karet Kopi Pala Pinang Kelapa Lada Aren Cengkeh
Dalam

- Target Periksa Realisasi Periksa

Sertifikasi Laboratorium : Sertifikasi Kelapa Sawit

15.000.000 50.000.000
40.000.000
10.000.000

Kakao Karet Kopi Cengkeh Kecambah Siap Tanam

- Target Realisasi - Target Realisasi

1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
| 30.000.000
1
I 20.000.000
5.000.000 -
| 10.000.000
p— —— o
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Kegiatan Sertifikasi Pada tahun 2019 jumlah sertifikasi dan pengujian mutu benih terealisasi sebanyak

51.771.507"atang

atau

73,96%

dari target sebanyak

70.000.000"atang-

Selama tahun 2019 telah melaksanakan sertifikasi untuk 11 komoditi.

Laporan Tahunan 2019 (W
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Sertifikasi Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan Surabaya

Sertifikasi BBPPTP Surabaya

18.800.000

18.700.000

18.600.000

18.500.000

18.400.000

18.300.000 18.715.606

18.200.000

18.100.000
18.234.620
18.000.000
17.900.000
Bantang
- Target Periksa Realisasi Periksa

Sasaran kegiatan Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan dalam Rangka Pemberian Sertifikat Layak Edar yaitu
target benih yang diperiksa sejumlah 18. 234.620 batang.

Tempat dan lokasi kegiatan ini adalah seluruh lingkup wilayah kerja BBPPTP Surabaya, yaitu Propinsi Banten;
Propinsi Jawa Barat; Propinsi D.l. Yogjakarta; Propinsi Jawa Tengah; Propinsi Jawa Timur; Propinsi Bali; Propinsi
NTB; Propinsi NTT; Propinsi Sulawesi Selatan; Propinsi Sulawesi Tengah; Propinsi Sulawesi Tenggara; Propinsi
Sulawesi Utara; Propinsi Gorontalo; Propinsi Sulawesi Barat; Propinsi Papua; dan Propinsi Papua Barat.
Pelaksanaan kegiatan Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan Dalam Rangka Pemberian Sertifikat Layak Edar
dilaksanakan sepanjang tahun 2019 dari bulan Januari sampai dengan Desember. Jumlah benih diperiksa
adalah sejumlah 18.715.606 batang. Persentase pencapaian kegiatan sertifikasi Tahun 2019 adalah 100%.

\) Laporan Tahunan 2019
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Permasalahan

Anomaliiklimyang menyebabkan terjadinya
pergeseran musim  sehingga jadwal
penanaman mengalami keterlambatan;

Keterbatasan lahan yang sesuai dengan
spesifikasi teknis komoditi dan varietas
benih penjenis yang tersedia tidak
sesuai |G menjadi kendala pada kegiatan
pembangunan kebun sumber benih;

Pada kegiatan pemeliharaan Kebun
Sumber Benih terdapat kendala sebagian
kebun sumber benih secara fisik rusak dan
tidak lagi memenuhi syarat sebagai Kebun
Sumber Benih;

. Pada kegiatan sertifikasi benih perkebunan
belum dapat dilaksanakan secara optimal
yang disebabkan terbatasnya jumlah
petugas Pengawas Benih Tanaman (PBT).

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Pelaksanaan kegiatan penanaman dengan
memanfaatkan peta prediksi tanam dan ketersediaan
air. Informasi jadwal tanam dan ketersediaan air dapat
menjadi pedoman untuk menetapkan jadwal tanam
tanpa harus menunggu datangnya musim hujan;

Diperlukan rekomendasi kesesuaian lahan dan tata
letak kebun agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
pedoman umum kegiatan dengan mengundang tenaga
pemulia komoditi perkebunan;

Diperlukan evaluasi kebun sumber benih secara berkala
untuk mengetahui kelayakannya;

. Melaksanakan kegiatan Ground Check dan workshop

ketersediaan benih dan pemetaan Kebun Sumber Benih;

Pada kegiatan sertifikasi dan pegawasan mutu benih
terkait kurangnya petugas PBT di daerah, upaya yang
telah dilakukan yaitu dengan menambah petugas
PBT dari UPT pusat sesuai dengan wilayah kerjanya.
Selain itu upaya lain dengan mendorong pemerintah
daerah untuk menambah jumlah PBT daerah melalui
penambahan formasi pada rekrutmen resmi CPNS
maupun inpasing petugas teknis daerah;

. Membina dan mengawal calon dan/atau produsen benih

melalui surat pembinaan dan bimbingan teknis untuk
menerapkan sistem manajemen mutu sesuai dengan
standarisasi produksi benih sebagai langkah awal upaya
pelaksanaan sertifikasi mandiri.

Diperlukan kegiatan bimtek baik petugas teknis maupun produsen benih untuk meningkatkan kapabilitas
petugas dan produsen benih terutama bimtek yang berhubungan dengan pengairan dan musim tanam
semisal Sekolah Lapang lklim (SLI) yang dapat bekerja sama dengan BMKG;

Diperlukan fasilitasi pengutuhan/kelanjutan kegiatan Desa Mandiri Benih yang telah terbangun untuk
memenuhi kebutuhan benih bermutu di wilayah bersangkutan;

Diperlukan fasilitasi biaya pengawasan mutu dan peredaran benih perkebunan.

Laporan Tahunan 2019
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Pengembangan Desa Pertanian Organik
Berbasis Komoditas Perkebunan

Program Nawacita: Pengembangan Sistem Pertanian
Organik di Pedesaan

e X Tusan

150 desa pertanian organik berbasis komoditas Menerapkan kegiatan budidaya perkebunan
perkebunan yang siap disertifikasi dan mandiri yang ramah lingkungan sehingga menghasilkan
dalam penyediaan input produksi berbahan organik komoditas perkebunan yang berkualitas dan aman

dari tahun 2016 hingga 2019. untuk dikonsumsi oleh masyarakat.

160Desa VO e Q

Siap Sertifikasi

t 3 112Desa

Telah Disertifikasi

&

Bantuan yang Diberikan

Ternak Ruminansia Besar/Kecil
Kandang Ternak
Bibit Hijauan Pakan Ternak

\ Laporan Tahunan 2019
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Uji Sampel Kopi Organik

155ampel 13/155ampel 7/155ampel

Diuji dari 15 Kelompok Tani memperoleh hasil di atas standar Mendapat Hasil Grade 1
Penghasil Kopi Organik nilai minimum 80

*) Mengacu pada International Coffee Organization
(ICO) 1 Oktober 1983

Bimbingan Teknis Peningkatan
Kualitas Kopi Organik

3 8Peserta
dari Kalangan Petani dan dan Pendamping
Petani di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Jawa Timur

Pengolahan Hulu & Hilir Kopi
Pengantar Teknis Analisis Mutu Biji Kopi Sesuai SNI 01-2907-2008
Praktik Pengolahan Biji Kopi (Metode 3 Tingkat Sangrai)
Cuptest (Arabika, Robusta, Blending)

Ekspor Produk Organik Pala

83Ton
RP11,475M

GOTon
RP12,6M

Uni Emirat Arab

Laporan Tahunan 2019 (
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia =



58

Direktorat
Perlindungan Perkebunan

Penanganan Organisme
Pengganggu Tumbuhan

. i w @

Luas Serangan Taksasi Kerugian

1Juta Ha ' Rp1’716T

279

Kelompok Tani
yang Dibantu

Luas Pengendalian

Kopi Kakao

2.300" 2,000"

Tebu Pala Cengkeh

400" 500+ 1.200"2

Laporan Tahunan 2019
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Penanganan Gangguan dan
Konflik Usaha Perkebunan

Ruang Lingkup e———

® Pengawalan, identifikasi,
inventarisasi, dan monev
kasus Gangguan Usaha
Perkebunan (GUP)

® Rapat fasilitasi kasus
Gangguan Usaha
Perkebunan

/
)

[
Output Outcome

® Terselenggaranya rapat fasilitasi / ® Tersedianya data hasil rapat fasilitasi
bedah kasus GUP di 20 provinsi / bedah kasus GUP di 20 provinsi

® Terselenggaranya kegiatan identifikasi, sebanyak 23 kasus
inventarisasi, fasilitasi, dan monev ® Tersedianya data kasus GUP Th. 2019
penanggulangan GUP Th. 2019 sebanyak 406 kasus (300 kasus lahan,

106 kasus non lahan) pada 20 provinsi

Laporan Tahunan 2019 /3

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia



60

Direktorat
Perlindungan Perkebunan

Mitigasi dan Adaptasi
Dampak Perubahan lklim

Pembangunan Demplot Mitigasi

dan Adaptasi Rawan Kekeringan

7 Rlomgs r

Provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali, Sulawesi Tengah, DI Yogyakarta,
Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Barat

Pengadaan Kambing,
Kandang & Rumah
Kompos

Pembuatan Rorak,
Embung & Biopori

Laporan Tahunan 2019
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Perlindungan Perkebunan

Fasilitas Teknis Dukungan
Perlindungan Perkebunan

Membuat Starter Agens Pengendali Hayati (APH)
Pelatihan Perbanyakan & Penyebaran APH

oA X XY

M. anisopliae T. brontispae C. politus Chelonus sp.

Laboratorium Lapang

27Unit

Eksplorasi dan Inventarisasi APH

Laboratorium Utama

Pengendali Hayati Trichoderma sp. Beauveria Bassiana Cordyceps sp.
4Unit
@ ‘ E\
Menyiapkan Melakukan Mengadakan Memantau Menyusun Laporan
Sarana Pengendalian OPT Pelatihan Keberadaan OPT Hasil Pengamatan
Pengendalian OPT Pengendalian OPT OPT

Brigade Proteksi Tanaman

31Unit

Petugas Pengamat OPT

1.054c°ran9
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Direktorat
Perlindungan Perkebunan

Kegiatan UPT Pusat Bidang
Proteksi Tanaman Perkebunan

~— BBPPTP Medan

Kaji Terap Pengendalian
@N) Penyakit Busuk Buah

Antraknose pada buah Kakao
Pengamatan dan
Inventarisasi OPT Penting
Tanaman Nilam
Layanan Klinik Tanaman
di tempat umum

BBPPTP Surabaya -
Uji Lapang Efektivitas

m Kairomon pada
Tanaman Kakao
Pemanfaatan Heterorhabditis
zsp. sebagai Komponen
Pengendalian Hama Terpadu

Penerapan PHT untuk
93300 Mengendalikan Nematoda
Parasit pada Tanaman Kopi

Demplot Metabolit Sekunder
APH untuk Mengendalikan
Penyakit Bakteri Pembuluh

Kayu Cengkeh (BPKC)

Laporan Tahunan 2019
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Perlindungan Perkebunan

— BBPPTP Pontianak

Uji Lapang
Pemanfaatan Bakteri
Pseudomonas
Fluorescens

Eksplorasi dan
Identifikasi Bakteri
Endofit pada Tanaman
Mangrove sebagai
Pengendali OPT
Perkebunan

Pemanfaatan Asap
Cair Tempurung
Kelapa untuk
Pengendalian Hama
Tanaman lada

Uji Biokimia Bacillus
sp. Lokal Spesifik
Kalimantan Barat

)

Uji Kompatibilitas

Pestisida Nabati untuk

Pengendalian Patogen
pada Komoditas
Perkebunan

Inventarisasi dan
identifikasi Parasitoid
dan Predator OPT
Perkebunan pada
Tanaman Beneficial
Plant Kebun Kelapa
Sawit

Eksplorasi Nematoda
Parasit pada Tanaman
Lada

63

s BBPPTP Ambon

®)

(¥
&

& ©

Kaji Terap
Pengendalian Hama
Terpadu Tanaman
Perkebunan di Wilayah
Binaan

Pengujian Senyawa
Kimia pada Biji Kakao
dan Pala

Demplot Tanaman
Kelapa dan Kakao di
Wilayah Binaan

Inventarisasi,
|dentifikasi, dan
Koleksi Organisme
Pengganggu
Tumbuhan

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan
dan Pemasaran
Hasil Perkebunan

Fasilitasi Pengolahan Hasil Perkebunan

Fasilitasi Pengolahan Hasil Perkebunan bertujuan untuk Meningkatkan
Produktivitas, Nilai Tambah dan daya saing produk perkebunan

135Unit : aelu 98,52%

" Realisasi Fisik

Karet Kelapa Kopi Kakao Minyak Aren Sereh Sagu
Astiri Wangi

Sebaran Fasilitasi Pengolahan

Provinsi

>7

Optimalisasi Kelembagaan Lamanya
pemanfaatan petani masih penetapan
fasilitas lemah SK CP/CL

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Bimbingan Teknis
Pengolahan Kopi Berbasis Petani

Meningkatnya kemampuan A Tl.ljl.lal“l
teknis dan manajemen
kelembagaan usaha bagi petani
\ S g gip ')

Illllll.lllllll..

Petani dapat memproduksi -

hasil olahan perkebunan yang

\ berkualitas sesuai GMP. y KT Penerima Bantuan TA 2019

Sasaran

Kabupaten Toba Samosir
Provinsi Sumatera Utara

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII’

70

Petani Terampil
dalam Pengolahan Kopi

'IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.‘

99’ 51% % Realisasi

Koordinasi Teknis
Pengolahan Bokar Bersih

Menumbuhkembangkan UPPB Pengutuhan kelembagaan serta kemitraan
yang lebih mandiri disentra- dan UPPB dapat menggunakan alat pembeku
sentra produksi karet sesuai dengan GHP

UPPB Penerima Bantuan 99 85%
dari Kementerian Pertanian I

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

ego o °
Hilirisasi Kelapa
Unit Pengolahan dan Pemasaran Kelapa Sawit atau disebut UPPK adalah unit pengolahan dan

pemasaran bersama yang dimiliki oleh kelompok petani kelapa yang akan membeli dan mengolah
hasil samping (limbah) UPH menjadi produk turunan yang bisa dipasarkan lebih lanjut

Model UPPK berbasis Korporasi

UPH
Minyak Kelapa/
VCO/Kopra

Air Kelapa,
Tempurung

Kelapa,
=== ') Sabut

Kelapa

LI N

UPH
Minyak Kelapa/
VCO/Kopra

UPH
Minyak Kelapa/
VCO/Kopra

“1.

UPPK
Nata de coco UPH
Mmyak Kelapa/ Y —— L Arang Kelapa &——> | Minyak Kelapa/

VCO/Kopra Serat sabut VCO/Kopra
Debu sabut/cocopeat

UPH
Minyak Kelapa/ Minyak Kelapa/

VCO/Kopra VCO/Kopra
UPH
Minyak Kelapa/
VCO/Kopra

Teknologi Proses Pengolahan

@ ® (@

Netralisasi Esterifikasi, Fermentasi pengarangan & vCco
- Minyak Goreng Pencucian, - Bioethanol prirolisis - Perubahan
Pengeringan -> Arang Emulsi
- Biodiesel Tempurung
!6-
Biologi Pasteurisasi Pemanasan Destilasi
- Nata De Coco Pengolahan - Gula Semut - Asap Cair
- Santan (coconut
milk)

Q Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Fasilitasi Pascapanen
Komoditas Perkebunan

Fasilitasi Pascapanen Komoditas Perkebunan bertujuan untuk Meningkatkan Nilai Tambah dan
Daya Saing dalam memenuhi pasar ekspor, pasar dalam negeri dan substitusi impor.

100*

Realisasi Fisik

Kopi Tembakau Pala Karet Lada Cengkeh Kelapa

Sebaran Fasilitasi Pascapanen

Provinsi

88

Kabupaten

Kelompok Tani Bantuan
Pascapanen

Permasalahan dan

Tantangan

® Kurangnya penguasaan teknologi hul —
® Terbatasnya ketersediaan sarana pascapanen ! .g. 13 4 ,g,
® Terbatasnya kemitraan KT dengan pelaku usaha M4 M4 106
® Belum adanya jaminan harga di tingkat petani S, ®; S Kelompok
P . b Il!l A Il!I i Il!| Tanl
® | emahnya kelembagaan di tingkat petani S & 5
® Belum diterapkannya penanganan mutu 1 .%. b .%.
pascapanen yang baik dan benar e e e
2017 2018 2019

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Indonesian Sustainable
Palm Oil (ISPO)

ISPO adalah suatu kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Indonesia yang
bertujuan untuk meningkatkan daya saing minyak sawit Indonesia di pasar
dunia dan ikut berpartisipasi dalam rangka pengurangan emisi gas rumah
kaca serta memberi perhatian terhadap masalah lingkungan.

Pelaku Usaha Perkebunan
mengajukan permohonan sertifikasi
kepada Lembaga Sertifikasi (LS)

Lembaga Sertifikasi

Independen
mengajukan permohonan kepada Komisi
ISPO untuk endapat pengakuan

Sekretariat Komisi ISPO

memeriksa kelengkapan dokumen

Tim Penilai ISPO

memberikan verifikasi dan rekomendasi
kepada komisi ISPO

Pengakuan sertifikasi
yang dikeluarkan LS oleh komisi ISPO

Capaian 2012-2019

5.450.329. 604 10 = 4 |

Hektare Perusahaan | Koperasi Swadaya . KUD Plasma

621

Sertifikat

j Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Penyusunan/Pengembangan
Standar Produk Perkebunan

Revisi Permentan 67 Tahun 2014 ;
tentang Persyaratan Mutu dan

Pemasaran Biji Kakao
® Penyederhanaan proses penilaian
® Penyederhanaan persyaratan administrasi

(dokumen)
® Penambahan pelaku usaha (tunggal/pekebun)

dalam skema penilaian mutu biji kakao &
Revisi SNI Gula Kristal Putih (GKP) B

SNI 3140.2008

® Polarisasi > 99,5 °Z

Susut pengeringan < 0,1% (b/b)

Warna Larutan 76-300 U

Abu Konduktiviti < 0,15% (b/b)

Besar Jenis Butir 0,2-1,2 mm

Belerang Dioksida < 30 mg/kg

Cemaran logam (mg/kg) (Pb <2,0; Cd <0,2;
Hg <005 dan As < 1,0 .’

Revisi Kepmentan 03:2003 tentang ;

Pemberlakuan Wajib SNI Gula Kristal

Mentah

® Perubahan Instansi Pembina menjadi Direktorat
Jenderal Perkebunan

® Perubahan SNI yang diacu dari SNI
3140:2001(ICUMSA Min. 600 IU) menjadi SNI
3140:2008; SNI 3140/Amd 2011 (ICUMSA Min. 1200 IU)

® Penyempurnaan batang tubuh Tatacara penerbitan
SPPT SNI; Penandaan SNI; Pembinaan dan
pengawasan; dan Sanksi. N

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Pembinaan
Usaha Perkebunan

Workshop SIPERIBUN dan STDB

Sosialisasi, evaluasi, input dan pemutakhiran data Perizinan Usaha
Perkebunan. Data SIPERIBUN sejumlah 2.939 pelaku usaha mencakup
34 provinsi dan 507 kabupaten.

E-STDB untuk membangun database perkebunan rakyat sedang dalam
proses penyempurnaan untuk dapat segera diaplikasikan. Data manual
telah diterbitkan yaitu 5.692 STDB.

Pengembangan Regulasi Dan Fasilitasi Inpres
8 2018, Inpres 6:2019

MoU Ditjen Perkebunan dengan Komite Akreditasi Nasional (KAN)
untuk pengembangan skema sertifikasi dan akreditasi Nasional ISPO
untuk meningkatkan keberterimaan sertifikat di tingkat nasional dan
internasional dengan melakukan revisi Permentan 11:2015 tentang Sistem
Sertifikasi ISPO.

® Penyusunan/verifikasi data dan peta Izin Usaha Perkebunan Kelapa
Sawit, pendaftaran Surat Tanda Daftar Budidaya (STDB) sebagai tindak
lanjut Inpres 8:2018. Hasil rekonsiliasi data tutupan sawit yaitu 16,3 juta
hektar (Kepmentan No. 833/KPTS/SR.020/M/12/ 2019, 17 Desember 2019
tentang Penetapan Luas Tutupan Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2019).

® Penyiapan panduan Rencana Aksi Nasional dan Rencana Aksi Daerah
sebagai tindak lanjut Rencana Aksi Nasional Kelapa Sawit Berkelanjutan
(RAN KSB)-Inpres 6:20 19

Penyegaran Petugas Penilai Usaha Perkebunan
(PUP)

Kompetensi petugas dan evaluasi kegiatan penilaian usaha perkebuan
kepada 45 petugas PUP dari19 provinsi (Aceh, Sumut, Riau, Sumbar, Babel,
Bengkulu, Sumsel, Lampung, Banten, Jateng, Jatim, Kalbar, Kalteng, Kaltim,
Kalsel, Sulbar, Gorontalo, Maluku Utara, Maluku, dan petugas PUP Ditjen
Perkebunan) telah dievaluasi kompetensinya dan aktif melakukan penilaian
. Data petugas PUP aktif berjumlah 353 (pusat dan daerah)

Izin Usaha Perkebunan

Rekapitulasi data ijin usaha perkebunan (laporan perusahaan dan daerah),
yaitu 2.852 dengan luasan 20.582.736 Ha. Data perusahaan yang wajib
melaksanaan pembangunan kebun masyarakat 20 % seluas 2,41 juta ha,
realisasi hingga saat ini 623.113 ha.

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Penerapan Sistem Jaminan Mutu
Produk Perkebunan

Tu1uan
. Melakukan pendampingandan penilaian kepada kelompok tanidalam penerapan
system jaminan mutu komoditasi di 5 provinsi

2. Melakukan pembinaan, monitoring dan pengambilan contoh dan penyediaan
data hasil uji mutu komoditas pala pada rantai pasok di 4 provinsi sentra
produksi pala dalam mendukung harmonisasi standar

Lokasi Pelaksanaan Kegiatan

Provinsi sentra
produksi pala

Provinsi sentra
produksi kakao

100*

Realisasi Fisik

(o)
80%
3 6 tidak terdeteksi Aflatoksin

Kelompok Tani

Laporan Tahunan 2019
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Direktorat Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebunan

Fasilitasi Pengembangan
Pemasaran Perkebunan

Fasilitasi Pengembangan Pemasaran Hasil Komoditas Perkebunan Perkebunan
bertujuan untuk Meningkatkan Produktivitas, Nilai Tambah dan Daya Saing
dalam memenuhi pasar ekspor, pasar dalam negri dan substitusi impor.

99,60"

Realisasi Fisik

Lada Tebu Kelapa Sawit

Sebaran Fasilitasi Pascapanen

Provinsi

108

Kabupaten

Permasalahan dan Tantangan

Kurangnya penguasaan teknologi
Terbatasnya ketersediaan sarana informasi
Belum adanya jaminan harga di tingkat petani
Lemahnya kelembagaan di tingkat petani

Laporan Tahunan 2019
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Penutup

erkebunan dinilai menjadi kekuatan dan penopang ekonomi nasional, kontribusi sub sektor perkebunan

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar Rp399 triliun lebih dan diperkirakan akan
melebihi Rp500 triliun di akhir 2019 (triwulan Il 2019, BPS). Pendapatan ini di triwulan yang sama telah
melebihi pendapatan sektor minyak dan gas (migas) yang hanya mencapai Rp 328 triliun.

Perkebunan juga memiliki peran ekologis dan sosial budaya. Peran inklusifitas ekologis yaitu sebagai salah
satu paru-paru ekosistem yang menyerap dan mereduksi karbondioksida sekaligus mengeluarkan oksigen di
atmosfer bumi, penyedia bahan bakar nabati dan bioenergy yang bersifat ramah lingkungan yang terbarukan,
penurun emisi gas rumah kaca serta mendukung pelestarian SDA dan lingkungan hidup. Sedangkan peran
sosial perkebunan membuka luas lapangan kerja dan penyerap tenaga kerja yang berkelanjutan sesuai
amanat Undang-Undang No. 39/2014 tentang Perkebunan.

Keputusan Menteri Pertanian No: 141/2019 tentang Jenis Komoditas Tanaman Binaan Lingkup Kementerian
Pertanian (revisi atas Kepmentan 511/2006 & Kepmentan No. 3599/2009 tentang perubahan lampiran |
Kepmentan 511/2006) menambah 10 tanaman binaan Ditjen Perkebunan menjadi 137 yang sebelumnya 127
tanaman. Dari sejumlah 137 tanaman binaan tersebut di tahun 2019 terdapat 32 komoditas binaan yang
diperdagangkan di pasar internasional dan sampai dengan akhir bulan Desember 2019 (data sementara) telah
menghasilkan devisa sebesar US$24,97 milyar dengan surplus neraca perdagangan sebesar US$20,71 milliar.

RPJMN 2015-2019 pengembangan perkebunan merupakan manifestasi gerakan pengembangan perkebunan
dengan membagi kedalam dua program agenda prioritas yakni yang pertama agenda prioritas yang
mendukung NAWACITA dan yang kedua agenda prioritas TEMATIK. Sasaran kegiatan agenda prioritas
mendukung Nawacita yatu pengembangan tanaman kelapa sawit, karet, kakao kopi, teh dan kelapa.
Pengembangan kelapa sawit pendanaannya melalui BLU sawit sedang Ditjen Perkebunan sebagai penerbit
rekomendasi teknis kelompok yang diusulkan sebagai penerima bantuan pengembangan kelapa sawit. Upaya
peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan salah satunya diawali dengan penggunaan
benih unggul bermutu melalui penyediaan logistik benih melalui pembangunan nurseri, kebun sumber benih
(KSB), serta didukung dengan penggunaan sarana produksi yang tepat sesuai rekomendasi, penerapan sistem
manajemen usaha tani yang sesuai.

Agenda prioritas TEMATIK dengan konsep membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-
daerah (perbatasan, daerah tertinggal dan daerah kawasan timur Indonesia) dan desa dalam kerangka negara
kesatuan menjadi salah satu arah kebijakan.

La?por ahunan 2019 .‘
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